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MUKADDIMAH

Segala puji bagi Allah yang menyuruh kita menghiasi
dengan adab-adab yang mulia dan membebaskan diri kita dari
akhlak yang rendah. Shalawat dan salam semoga tercurah’
atas -junjungan kita Nabi Muhammad sumber sifat-sifat sem-
puma, dan keluarga serta para sahabatnya yang mempunyai
banyak perangai yang terpuji. Selanjutnya, kepada bapak-
bapak dan para pengajar yang mendidik kaum remaja, saya
persembahkan bagian ketiga dari buku saya : "Al-Akhlak lil
baniin (BIMBINGAN AKHLAK BAGI PUTRA-PUTRA ANDA)
dan saya berharap mereka dapat menerimanya walaupun
menyampaikan sebagian dari cita-cita dan permintaan mereka
dan sebagaimana telah tercapai dalam kedua bagian sebe-
iumnya yang menyenangkan apabila melihat hasilnya. Segala -
‘pujibagiAllah yang dengan kenikmatan-Nya amal-amal kebaikan
dapat terlaksana dan cita-cita dapat tercapai.

Saya telah mencurahkan segenap kemampuan dalam
menyusunnya dan mengumpulkannya dari sejumlah kitab-
kitab akhlak seperti lhya’ Ulumuddin oleh Imam Al-Ghazali,
Adabud Dunyaa Wad Dien oleh Al-Mawardi. Saya ambil
sebagian besar haditsnya dari kitab Al-Jaami'us Shaghir oleh
As-Suyuthi dan Al-Adzkaar oleh An-Nawawi dan saya tem-
patkan dalam Adabul Mu'amalat (adab yang mengatur hubung-
an perlakuan individu dengan lainnya). Adapun yang berkenaan
dengan pengkajian akhlak, maka akan ditempatkan Insya Allah
dalam jilid ke empat.

Kami mohon kepada Allah agar memberi manfaat dengan
buku ini dan memberi kami pahala yang banyak atas penyu-
sunannya sesungguhnya Dia Maha Pemurah lagi Maha Pem-
beri.

Pengarang

Al Ustadz Umar bin Ahmad Baradja
- SURABAYA, 1 RABI'UL AWWAL 1378 H
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PENDAH ULUAN KITAB

Wahai anak yang tercinta!

1. Allah telah menciptakan manusia di alam ini dan
mengutamakan bagi mereka di -atas hewan-hewan dengan
akal, agama, lisan dan akhlak. Islam telah memberikan per-
hatian tertinggi terhadap akhlak dan mewajibkannya atas
individu dan masyarakat, karena akhlak sangat penting bagi
tegaknya kehidupan individu dan masyarakat. Manusia mem-
bahayakandirinyajikaia berakhlak buruk, dan merusak sebagian
besar perbuatannya jika ia pendusta dan pendengki, jahat dan
suka mencari pujian. Begitu pula masyarakat akan terganggu
oleh tersebarnya akhlak yang rusak ini sehingga mereka selalu
hidup dalam permusuhan, pertengkaran, saling membangga-
kan diri dan saling berperang.

2. Betapa Islam banyak memperhatikan seruan kepada
akhlak yang baik dan mendatangkan kesenangan serta ke-
bahagiaan, dan memperingatkan terhadap akhlak yang buruk
yang menimbulkan kesengsaraan dan kemalangan. Islam
menjelaskan kepada kita dua cara perlindungan dari kerusakan
akhlak.

Pertama : Mengharamkan ketiga sumber kejahatan, yaitu
khamar (minuman keras), judi dan zina.

Kedua : Mewajibkan amar makruf dan nahi munkar (me
nyuruh berbuat kebajikan dan melarang berbuat
kemungkaran). ‘

3. Manusia sangat membutuhkan akhlak yang baik
dalam seluruh keadaannya. Jika ia tidak memilikinya, maka
lebih baik ia mati daripada hidup begitu. Imam- As-Syafi’i
radhiyallahu ‘anhu berkata:

Tidaklah Allah memberi manusia suatu karunia

yang lebih baik daripada akal dan adabnya



keduanya adalah sumber hidup manusia, dan jika hilang
maka kematian lebih baik baginya.

4. Nabi SAW. telah menetapkan tujuan pengutusan
dirin\\/a kepada manusia, yaitu penyebaran akhlak mulia. Maka
beliau bersabda: "Sesungguhnya aku diutus untuk menyem-
purnakan akhlak (budi pekerti) mulia.” Allah SWT. memujinya
sebagai pemilik akhlak yang baik. Maka Allah Ta’ala berfirman:
"Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang
agung” (Al-Qalam - 4).

Nabi SAW. menjadikan nisbah (hubungan) akhlak yang baik
terhadap agama sebagai nisbah antara wadah danisinya. Maka
Nabi SAW. bersabda: "Sesungguhnya akhlakituwadahagama.”

5. Dalam mendorong agar memiliki akhlak mulia, ter-
depat hadits-hadits:
"Sesungguhnya Allah menghiasi Islam dengan budi pekerti
mulia dan amal perbuatan yang baik."
"Beruntunglah bagi siapa yang mengikhlaskan hatinya untuk -
iman, hatinya dibersihkan, lisannya suka berkata benar, ji-
wanya ‘tenteram dan akhlaknya lurus."
"Termasuk kemuliaan iman adalah bila orang-orang merasa
aman terhadap darimu; dan termasuk kemuliaan Islam adalah
bila engkau tidak menyakiti orang lain dengan lisan dan
tanganmu. "
"Tidaklah masuk surga orang yang berakhlak buruk."”

"Akhlak yang baik mencairkan dosa-dosa sebagaimana air
mencairkan salju; dan akhlak yang buruk merusakkan amal
sebagaimana air cuka merusakkan madu."”

"Akhlak yang baik membawa keberkahan; dan akhlak yang
buruk membawa kesialan."

6. Seorang bijaksana berkata, "Dalam keiapangan akhlak
terdapat perbendaharaan rizki."

Yang lain berkata, "Barangsiapa buruk akhlaknya, ia pun
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sempit rizkinya dan menyiksa dirinya. Maka ia selalu hidup
bersama masyarakat dalam fitnah dan permusuhan, per-
tengkaran dan pertikaian, dan bumi yang lapang terasa sem-
pit baginya."
Penyair berkata:
Demi hidupmu, tidaklah suatu negeri menjadi
sempit karena penduduknya
tetapi akhlak manusialah yang membuatnya sempit
Yang lain berkata:
Jika akhlak suatu kaum tidak meluas maka
negeri yang luas pun menjadi sempit bagi mereka
Penyair Syaugqi berkata:
Bangsa-bangsa tetap hidup -
selama mereka mempunyai akhlak
Jika lenyap akhlak mereka,
maka mereka pun binasa
Seorang penyair lain berkata:
Tidaklah bangunan suatu kaum berdiri
apabila jiwa mereka rusak.

7.Berusahalah sekuat tenaga untuk menghasilkan akhlak
yang baik agar engkau bahagia di dunia ‘dan akhirat.

Dalam hadits: "Sesungguhnya akhlak ini dari Allah. Maka
barangsiapa ingin diberi kebaikan oleh Allah, maka ia pun diberi-
Nya akhlak yang baik. Dan barangsiapa yang ingin diberi
keburukan oleh Allah, maka ia pun diberi-Nya akhlak yang
buruk.”
Penyair Hafidh Ibrahim berkata:
Jika engkau dikaruniai akhlak terpuji maka berarti
Pembagi rizki telah memilihmu

Manusia ini ada yang mendapat bagian harta,
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ada yang mendapat ilmu dan ada pula
yang berakhlak mulia

8. Perhatikanlah pendidikan akhlakmu f[ebih banyak
daripada perhatianmu untuk mendapatkan ilmu pengetahuan.
Dalam hadits: "Sesungguhnya manusia yang paling keras
siksanya di hari kiamat adalah orang alim yang tidak diberi
manfaat oleh Allah dengan ilmunya."

Pemimpin Mesir yang silam Sa’ad Zaghlul Pasya berkata,
"Kami tidak membutuhkan banyak ilmu, tetapi kami mem-
butuhkan banyak akhlak yang mulia."

9. Apakah artinya manfaat yang diberikan ilmu dan
kekayaanmu atau keindahan baju dan wajahmu, Jika buruk ~
akhlak dan adabmu?

Al-Mutanabbi berkata:

Bukanlah kebagusan wajah pemuda

merupakan kemuliaan baginya

Jika kebagusan bukan pada perbuatan dan akhlaknya
Di’bil berkata: '

Bukanlah kebagusan wajah merupakan

kebaikan bagi mereka apabila buruk akhlak mereka

10. Dengan apa hati orang tua disenangkan oleh anak-
anak mereka? Apakah dengan banyaknya pengetahuan dan
kepandaian dalam menguasai berbagai bahasa disertai-akhlak
dan kebiasaan yang buruk, menyia-nyiakan shalat serta
kewajiban-kewajiban ? Sekali-kali tidak, Sesungguhnya yang
paling menyenangkan dan menyejukkan hati mereka adalah
bilamana mereka melihat anak-anak mereka berpegang pada
agama, taat dan patuh, mengenal Tuhan dan Nabi mereka,
mengenal hak-hak kebapakan dan kemanusiaan dan menu-
naikan kewajiban-kewajiban mereka terhadap setiap orang.
Mereka dapat memberi manfaat bagi diri mereka sebelum
keluarga dan masyarakat mereka, kemudian hati para orang
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tua merasa gembira melihat anak-anak mereka belajar dan
berpendidikanserta memahami urusan-urusan duniadanagama.

11. Maka biasakanlah dirimu memiliki akhlak yang baik
sejak masa kecilmu agar supaya menjadi watak dan tabiat
bagimu pada waktu engkau menginjak dewasa.

Seorang yang bijaksana berkata, "Barangsiapa mempu-
nyai watak tertentu di masa mudanya, ia pun menjadi tua
dengan memiliki watak itu. Apabila engkau abaikan dirimu
hingga terbiasa berakhlak buruk, maka sulit sekali bagimu
menerima pendidikan pada waktu engkau dewasa. Adalah
berat melatih orang tua dan adalah sulit mendidik orang yang
sudah terbiasa.”

Al-Bushiri rahimahullah berkata:

Nafsu itu bagaikan bayi,

Jjika kau biarkan ia tetap suka menyusu,

dan jika engkau sapih,

ia pun akan berhenti

12. Di sini saya persembahkan kepadamu bagian ketiga
dari buku "Bimbingan Akhlak" dengan harapan agar engkau
membacanya dengan baik dan berkemauan tulus untuk me-
ngandalkan isinya sebagaimana anda lakukan dengan jilid
pertama dan kedua dari buku ini. Dengan demikian, insya Allah
akan terdidik akhlakmu, menjadi baik penghidupanmu dan
selamatlah engkau dari fitnah zaman dan pem bantu-pembantu
syaitan serta memperoleh keridhaan Ar-Rahman (Allah Yang
Maha Penyayang).

Hanya kepada Allahlah kita meminta pertolongan.

Pengarang

Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baradja
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MACAM-MACAM ADAB
gt
ADAB PADA WAKTU BERJALAN

Sesungguhnya berjalan itu mempunyai adab-adab wahai
anak tercinta yang harus engkau amalkan agar engkau selamat
dari gangguan dan hidup terhormat di antara masyarakat :

1. Hendaklah engkau dahulukan kakimu yang kiri pada -
waktu keluar dari rumah dan engkau ucapkan, "Dengan nama
Allah, kepada Allah aku bertawakkal, tiada daya dan kekuatan
melainkan dengan pertolongan Aliah. Ya Allah, aku berlindung
kepada-Mu agar tidak tersesat atau disesatkan orang, atau
tergelincir ataupun digelincirkan orang, atau berbuat aniaya,
ataupun dianiaya orang, atau-tidak menghiraukan ataupun
tidak dihiraukan orang, atau menganiaya ataupun dianiaya
orang."

Hendaklah engkau berjalan untuk memberi manfaat bagi dirimu
atau bagi orang lain dan tidak berjalan untuk berbuat maksiat
atau menyakiti seseorang. Karena kakimu, sebagaimana
anggota-anggotamu yang lain adalah amanat padamu yang
akan bersaksi atas dirimu terhadap amal-amalmu itu pada hari
kiamat. '

Sebagaimana firman Allah Ta'ala :

"Pada hari (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi
saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka ker-
jakan" (An-Nuur : 24).

2. Hendaklah engkau berjalan dengan kecepatan yang
sedang, tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat, se-
bagaimana perintan Allah Ta'ala kepadamu dengan firman-
Nya : "Dan sederhanalah kamu dalam berjalan" (Lugman :
19).
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Nabi SAW. bersabda : "“Terlalu cepat berjalan bisa menghilang-
kan keindahan orang mukmin."”

Dalam suatu riwayat: "Kecantikan wajah."
Tidaklah mengapa berjalan cepat bilamana hal itu untuk suatu
yang penting.

Dalam hadits : “"Nabi SAW. mengerjakan shalat Ashar,
lalu beliau berjalan cepat memasuki rumahnya.” Maka orang-

~orang merasa takut atas kecepatannya. Kemudian beliau

bersabda : "Aku teringat sedikit biji emas yang ada di rumah
kami, maka aku tidak ingin benda itu menahanku sehingga
aku suruh membagikannya."”

3. Hendaklah engkau tidak berjalan dengan memakai
satu sandal. Dalam hadits: "Janganlah seseorang dari kamu
berjalan dalam satu sandal.” Hendaklah ia memakai kedua
sandalnya atau melepaskan kedua-duanya, janganlah engkau
membenturkan kakimu atau sandalmu ke bumi. Allah Ta’ala
berfirman : "Janganlah engkau berjalan dengan sombong di
muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang
yang sombong dan suka membanggakan diri" (Lugman : 18).
Dalam ayat lain Allah berfirman : "Janganlah engkau berjalan
di muka bumi ini dengan sombong. Sesungguhnya engkau
tidak akan sanggup menembus bumi dan tidak akan mencapai
setinggi gunung” (Al-Israa’ : 37).

Hendaklah engkau tidak berlenggang ke kanan dan ke kiri.
Janganlah mengayunkan kedua tanganmu dengan sombong
dan bangga. Dalam hadits : Nabi SAW. melihat kepada Abi

‘Dujanah yang berjalan dengan sombong di antara dua pasukan

di Uhud. Maka beliau bersabda : "Sesungguhnya berjalan yang
seperti ini dibenci oleh Allah, kecuali di tempat ini.”
Dalam hadits lain : "Di saat seorang laki-laki sedang bergalan
memakai baju yang dibanggakannya sambil menguraikan ram-
butnya dan berjalan dengan sombong, tiba-tiba Allah mem-
benamkannya sehingga masuk ke dalam bumi hingga hari
kiamat. "
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4. Hendaklah engkau tidak menoleh tanpa keperluan
atau bergerak dengan gerakan-gerakan yang tidak pantas,
terutama apabila terdapat keserupaan dengan perempuan.
Rasulullah SAW. telah melarang orang laki-laki menyerupai
perempuan dan orang perempuan menyerupai laki-laki.

Janganlah memandang jendela-jendela dengan sengaja dan
juga pintu-pintu atau wajah-wajah dari orang-orang yang
berjalan dan berkendaraan, khususnya para wanita yang bukan
muhrimnya, karena memandang mereka adalah haram, sebab
bisa menanamkan syahwat di dalam hati dan menimbulkan
pikiran-pikiran yang buruk, kemudian melakukan maksiat zina
yang termasuk dalam dosa-dosa besar. Semoga Allah melin-
dungi kltﬂ darinya.

Allah Ta’ala berfirman : "Katakanlah kepada orang laki-laki
yang beriman : Hendaklah mereka menahan pandangannya
dan memelihara kemaluannya. Yang demikian itu lebih suci
bagi mereka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
mereka perbuat" (An-Nuur : 30).

Janganlah engkau berjalan diantara dua orang perempuan.
Disebutkan dalam hadits larangan melakukan itu karena khawatir
orang laki-laki menyentuh perempuan yang bukan muhrimnya
atau memandang kepadanya.

5. Apabila engkau melihat sekelompok orang saling
bertengkar maka termasuk adab adalah engkau damaikan
diantara mereka bila engkau sanggup, demi mengamalkan
firman Allah Ta’ala : "Sesungguhnya orang-orang mukmin itu
bersaudara, makadamaikanlah antaraduaorang saudaramu
(yang berselisih)" (Al-Hujuraat : 10).

Dan sabda Rasulullah SAW. : "Maukah kuberitahu kalian
tentang sesuatu amal yanglebih baik daripada derajat puasa,
shalat dan sedekah ?".

Para sahabat menjawab, “Ya". Beliau bersabda : "Memper-
baiki hubungan orang-orang sesamamu. Karena kerusakan
hubungan diantara sesamamu itulah yang menjadipencukur.
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Aku tidak mengafakan ia mencukur rambut, ietapi mencukur
(membinasakan) agama. Apabila engkau tidak sanggup, maka
. jauhilah mereka dan jangan ikut serta bersama mereka atau

menyaksikan mereka."
Begitu pula jika engkau menjumpai orang-orang yang sedang
bergurau atau berbicara dengan pembicaraan yang tidak layak,
atau mengganggumu dengan kata-kata mereka. Maka ber-
palinglah dari mereka dan janganlah memperdulikan mereka,
sesuai dengan firman Allah Ta'ala : "Dan apabila mereka
mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, merekapun
berpaling darinya” (Al-Qashash : 55).
"Dan hamba-hamba yang baik dari Tuhan Yang Maha Pe-
nyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan diatas bumi
dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa
mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung)
keselamatan” (Al- Furgan : 63).
Penyair berkata :

Orang bodoh berbicara kepadaku

dengan setiap perkataan yang buruk

dan aku tidak ingin menjawab

la menambah kebodohan

dan aku menambah kesabaran

Seperti kayu gaharu yang semakin

harum bila dibakar

6. Hendaklah engkau memberi salam kepada orang yang
engkau jumpai, walaupun engkau tidak mengenalnya. Dalam
hadits : "Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah
SAW., Ajaran Islam manakah yang paling baik?’ Beliau
menjawab, ‘Engkau beri makan orang lain dan engkau sam-
paikan salam kepada siapa yang engkau kenal maupun yang
tidak engkau kenal.” Hendaklah perjumpaanmu itu disertai
dengan senyum.”

Dalam hadits : “Janganlah engkau merendahkan kebaikan
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sedikit pun walaupun hanya menjumpal saudaramu dengan
wajah berseri."

Dianjurkan pula untuk berjabatan tangan sewaktu
bertemu.

Disebutkan dalam hadits : "Tidaklah dua orang muslim ber-
temu, lalu keduanya berjabatan tangan, melainkan diampuni
dosa keduanya sebelum mereka berpisah.” Apabila engkau
berjalan dengan orang yang lebih tua darimu, maka tempat-
kanlah ia disebelah kananmu dan mundurlah sedikit darinya.
Jangan menyukai seseorang berjalan di belakangmu dan
jangan pula membenci seseorang berjalan di depanmu, karena
itu adalah akhlak orang yang sombong.

7. Hendakiah engkau berjalan disebelah kanan agar
selamat dari bahaya kendaraan-kendaraan, dan menjauhi
tempat-tempat yang menggelincirkan agar tidak tergelincir,
atau tempat yang penuh batu dan kotoran agar tidak tersan-
dung atau menjadi kotor pakaianmu, dan janganiah engkau
berjaian di jalanan yang sempit dan kotor walaupun lebih dekat
dar tujuanmu. Karena barangkali engkau mencium bau yang
busuk disitu atau melihat pemandangan yang buruk. Terka-
dang manusia penuh sesak disitu sehingga mencegahmu untuk
mencapai tujuanmu dengan cepat. Jangan pula berjalan di
jalanan yang banyak orang berdesakan. Bilamana terpaksa
melakukannya, maka jagalah apa-apa yang engkau miliki dari
buku-buku dan uang supaya tidak hilang, dan hindarilah saling
tabrakan.

8. Janganlah engkau berjalan sambil meletakkan kedua
tanganmu di pinggangmu karena itu adalah perbuatan orang-
orang yang sombong dan perbuatan iblis serta perbuatan kaum
Yahudi dalam sembahyang mereka. Dalam hadits : "Rasuluilah
SAW. melarang orang melakukan shalat dengan bertolak
pinggang.” Beliau mengkhususkan tentang shalat, karena
bertolak pinggang pada waktu shalat lebih buruk daripada
lainnya. Janganlah engkau makan atau bernyanyi waktu
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berjalan, atau mengeraskan suaramu ataupun bersiul atau
berdiri dijalanan hanya karena ingin tahu, dan memandang
sesuatu yang bukan kepentinganmu atau mengganggu sese-
orang yang sedang berjalan. Semua itu bertentangan dengan
adab pada waktu berjalan. Apabila engkau berjumpa dengan
temanmu, maka jangan bergurau dengannya dan jangan
menghentikannya kecuali untuk suatu keperluan. Apabila
engkau berjumpa dengan seseorang yang lemah , maka
tolonglah dia. Apabila engkau bertemu dengan orang yang
tersesat, maka bimbinglah dia atau bertemu dengan orang
buta, maka tunjukkan jalan kepadanya atau tuntunlah dia ke
tempat tujuannya.

Dalam hadits: "Barangsrapa menuntun orang buta40 Iangkah
wajiblah surga baginya."

Apabila engkau ingin menyeberang ke sisi lain, maka janganlah
terburu-buru. Lihatlah dulu kekanan dan kekiri agar engkau
selamat dari bahaya.

9. Tidak diperbolehkan engkau membuang hajat di
tengah jalan sebagaimana dilakukan oleh orang yang tidak
beradab sedikitpun dan tidak memperhatikan kesehatan umum.

Hal itu telah dilarang. Dalam hadits : "Barangsiapa meng-

ganggu kaum muslimin di jalan-jalan mereka, maka wajiblah
atasnya laknat/kutukan mereka." Perbuatan itu sangat meng-
ganggu orang-orang yang berjalan. Sebaliknya engkau dian-
jurkan menyingkirkan gangguan dari jalan. Nabi SAW. ber-
sabda: "Iman ada 70 cabang lebih sedikit. Yang paling utama
diantaranya adalah perkataan, "Laa llahaillallahu," dan yang
terendah adaiah menyingkirkan gangguan dari jalan."

Nabi SAW. bersabda pula: "Kuiihat seorang laki-laki
yang bebas berbuat semaunya di surga, disebabkan oleh
sebatang pohon, yaitu penebangan pohon yang ditebar?gr* ya
dari tengah jalan, karena mengganggu kaum muslimin.”

10. Apabila engkau ingin memasuki rumahmu, maka
dahulukan kaki kananmu dan baca doa Nabi SAW : "Ya Alfah,
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aku mohon kepadamu sebaik-baik tempat masuk dan sebaik-
baik tempat keluar. Dengan nama Allah kami masuk dan
dengan nama Allah kami keluar dan kepada Allah Tuhan kaml
kami bertawakal."

Kemudian berilah salam kepada keluargamu. Dalam hadits:
“Apabila kamu masuk menemui keluargamu, maka berilah
salam, niscaya hal itu menimbulkan berkah atas dirimu dan
penghuni rumahmu.”

Apabila engkau tidak menemukan seseorang didalamnya,
ucapkanlah: "Assalamu‘alaina wa‘ala ibadillahiis shalihin, "

Artinya: "Salam bagi kita dan hamba-hamba Allah yang
shaleh,” sesuai dengan firman Allah Ta’ala: "Maka apabila
kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendak-
lah kamu memberi salam kepada penghuninya, salam yang
ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik" (An-
Nuur 61).

2

2
ADAB PADA WAKTU DUDUK

Seorang anak bisa diketahui apakah ia beradab atau tidak
beradab dengan gerak dan diamnya. Maka apabila engkau
duduk, haruslah'engkau ikuti nasihat-nasihat ini:

1. Duduklah dengan gaya yang baik, yaitu tegak dan
tenang, tidak membengkokkan kepala atau badan dan tidak
mengulurkan kedua kakimu, tidak membunyikan jari-jarimu
dan tidak bermain atau mengaitkan sebagian jari-jari dengan
sebagian lainnya atau menggunting kuku di depan orang-orang.
Apabila engkau duduk di atas kursi, maka janganlah mele-
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takkan betis yang satu di atas betis yang lain dan jangan
menggerakkan kedua betismu. Apabila engkau ingin memang-
gil seseorang, maka janganlah menunjuk kepadanya dengan
jarimu atau kepalamu,tetapi panggillah dia dengan suaramu
yang pelan supaya tidak mengganggu para hadirin. Engkau
tidak boleh bergurau yang tidak pantas atau.tertawa tanpa
suatu sebab atau terlalu banyak bergurau dan tertawa. Dalam
tafsir disebutkan bahwa ketika sebagian sahabat radhiyallahu
‘anhum banyak bergurau, turunlah firman Allah Ta'ala:
"Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang ber-
iman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan ke-
nada kebenaran yang telah turun (kepada mereka), dan jan-
ganiah mereka seperti orang-orang sebelumnya yang telah
z:iééturunkan Al-Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa

ang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi keras.
Dan kebanyak-an di antara mereka adalah orang-orang yang
fasik" (Al-Hadiid : 16).

Engkau tidak boleh mengeraskan suaramu pada waktu bicara
atau mempergunjingkan seseorang atau memakinya ataupun
menyiarkan rahasianya. Nabi SAW. bersabda: "Majeirs-majelis
ftu harus disertai amanat.” Janganlah engkau berdusta dalam
pembicaraanmu supaya para hadirin tertawa. Dalam hadits:
"Celakalah orang yang menceritakan suatu cerita supaya
orang-orang tertawa, padahal ia berdusta. Celakalah dia,
celakalah dia.”

2. Hendaklah engkau memperhatikan suasana majelis.
Bilamana majelis gembira, ikutlah bergembira bersama orang-
orang di majelis itu, dan begitu pula sebaliknya. Janganiah
engkau tertawa di hadapan orang-orang dalam majelis duka
atau engkau bersedih di hadapan orang-orang dalam majelis
gembira. Ini tidak sesuai dengan perasaan. Hendaklah engkau
nelapangkan tempat bagi siapa yang ingin duduk sesual.
jan firman Allah Ta’ala:

.,,‘ 3

{ai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:



"Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkaniah,
niscaya Allah akan memberikan kelapangan untukmu” (Al-
Mujaadilah: 11).

Berlakulah baik terhadap teman dudukmu. Tersenyumlah engkau
kepadanya dan dengarkanlah pembicaraannya, serta jangan
mengganggunya. :

Engkau hormati setiap orang yang berada di majelis, terutama
orang yang lebih tua darimu, maka berdirilah untuk menghor-
matinya dan majukanlah dia dalam majelis serta mundurlah
sedikit darinya. Dalam hadits disebutkan bahwa Nabi SAW.
berkata kepada kaum Anshor radhiyallahu ‘anhum: "Berdirilah
untuk menghormati pemimpinmu”, yakni Sa’ad bin Mu'adz
r.a. Datang seorang tua ingin menemui Nabi SAW. orang-orang
berbuat lamban dalam melapangkan tempat baginya. Maka
Nabi SAW. bersabda: "Bukanlah termasuk golongan kami
barangsiapa yang tidak menyayangi anak kecil dan tidak
menghormati orang tua.”

Apabila engkau masuk dalam suatu majelis, maka berilah
salam kepada para hadirin dan jabatlah tangan mereka, serta
mulailah dengan orang yang di sebelah kanan. Apabila eng-
kau ingin keluar, berilah salam lagi. Nabi SAW. bersabda:
"Apabila seseorang dari kamu masuk ke dalam majelis, berilah
salam. Apabila ia ingin berdiri, berilah salam. Tidaklah salam
pertama lebih utama daripada yang terakhir.”

3. Janganlah engkau menyuruh seseorang berdiri dari
tempatnya, karena perbuatan itu haram. Dalam hadits: “Ja-
nganlah seseorang dari kamu menyuruh orang lain berdiri dari
tempat duduknya, kemudian ia duduk di situ, tetapi lapang-
kanlah tempatmu.”

Apabila seseorang berdiri dari tempatnya, lalu engkau duduk
di situ, kemudian ia ingin kembali ke situ, maka janganlah
melarangnya. la lebih berhak atas tempat duduknya yang
pertama. :

Dalam hadits: “Apabila seseorang dan kamu berdin dari sua-
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tu majelis, kemudian ia kembali ke situ, maka ia lebih ber-
hak atasnya."

Dan janganliah engkau memisahkan antara dua orang,
kecuali dengan izin mereka berdua. Apabila engkau memasuki
suatu majelis yang penuh dengan para hadirin, janganlah
mengganggu mereka dengan mendesak mereka, kecuali jika
engkau temukan tempat yang lapang, maka dudukiah di situ.

Dalam hadits: "Apabila seseorang dari kamu masuk dalam
suatu majelis, lalu dilapangkantempatbaginya, maka duduk-
lah di situ. Kalau tidak, handaklah ia melihat ke tempat yang
terluas baginya."

Dan janganlah engkau duduk ditengah-tenaah lingkaran
majelis.
Dalam hadits: "Orang yang duduk di tengah lingkaran majelis
itu terkutuk." Sebabnyaialah karena jika ia duduk di tengahnya,
maka ia pun membelakangi sebagian mereka dengan pung-
gungnya sehingga mengganggu mereka, lalu mereka memaki
dan melaknatnya.

4. Berusahalah duduk menurut kemampuanmu dengan
menghadap kiblat. Dalam hadits: "Sebaik-baik majelis adalah
yang menghadap kiblat." Hendaklah engkau datangi majelis-
majelis kebaikan yang berfaedah bagimu mengenai urusan-
urusan agamamu atau duniamu dan engkau jauhi majelis-
majelis keburukan atau majelis-majelis omong kosong yang
tidak disebut nama Allah di dalamnya.

Nabi SAW. bersabda: "Tidaklah suatu kaum berdiri dari suatu
majelis tanpa menyebut nama Allah Ta’ala didalamnya melain-
kan mereka sepertimeninggalkan bangkai keledai dan majelis
itu menimbulkan penyesalan bagi mereka di hari kiamat."

Hendaklah engkau jauhi majelis-majelis di mana terdapat
perbuatan-perbuatan mungkar seperti bermain judi, atau
menyediakan khamar (minuman keras). Dalam hadits: "Nabi
SAW. melarang duduk menghadapi jamuan di mana orang
minum khamar."
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Apabila engkau tidak menemukan teman duduk yang shalih,
hendaklah engkau tinggal sendirian, ,sesuai dengan sabda
Rasulullah SAW.:

"Tinggal sendirian lebih baik daripada teman duduk yang ja-
hat dan teman duduk yang shalih lebih baik daripada ting-
gal sendirian.” .
Janganlah engkau masuk suatu majelis rahasia sedangkan
engkau tidak diundang agar penghuninya tidak marah kepa-
damu, karena engkau memata-matai rahasia mereka.

Dalam hadits: "Barangsiapa mendengarkan pembicaraan sua-
tu kaum sedang mereka tidak menyukainya, dituangkan ke
dalam kedua telinganya timah panas pada hari kiamat."

5. Hendaklah engkau duduk di-tempat yang terdekat

-dirimu dan jangan memaksakan duduk di tengah-tengah

majelis. Nabi SAW. tidak dikenali tempat duduknya di antara
para sahabatnya, karena beliau duduk di mana maijelis itu
berakhir dan begitu pula cara sahabat-sahabatnya duduk.
Apabila engkau duduk dalam suatu masjid, berniatlah melaku-
kan iktikaf untuk memperoleh pahala, dan amalkan adab di
dalamnya. Janganlah engkau bermain atau berteriak atau
mengganggu seseorang yang sedang shalat. Sibukkan dirimu
dengan membaca Al-Qur’an atau berdzikirlah atau ucapkan
shalawat Nabi SAW.

Janganlah engkau berbicara tentang urusan-urusan duniawi
di situ, lebih-lebih pula tentang hal-hal yang diharamkan.

- Dalam hadits: "Akan terjadi di akhir zaman suatu kaum yang

pembicaraan mereka di masjid-masjid mereka, Allah tidak
butuh pada mereka.” Dalam hadits lain: “Pembicaraan di da-
lam masjid memakan pahala amal kebaikan seperti hewan
memakan rumput.”

- Janganlah engkau melangkahi pundak orang-orang, kecuali

bila engkau dapati tempat kosong di baris depan.
Dalam hadits: "Barangsiapa melangkahi pundak orang-orang
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pada hari Jum’at, ia telah membuat jembatan ke Jahannam."

Para ulama berkata, “Sesungguhnya pengharaman melang-
kahi pundak bersifat umum dalam seluruh majelis, karena hal
itu mengganggu orang orang yang duduk dan merendahkan
mereka."

6. Hindarilah -kebiasaan-kebiasaan buruk pada waktu
engkau duduk. Janganlah memasukkan jarimu ke dalam
telingamu atau hidung ataupun mulutmu. Jangan mengeluar-
kan sisa makanan di antara gigi~gigimu, jangan membuang
ingus dengan tanganmu, tetapi dengan sapu tangan yang
bersih dengan menyembunyikannya serta tidak mengeraskan
suara. Apabila engkau batuk, letakkan sapu tanganmu pada
mulutmu agar ludahmu tidak bertebaran. Apabila engkau ingin
menguap, cegahlah-menurut kemampuanmu dengan meletak-
kan tanganmu yang kln di atas mulutmu atau menutup kedua -
bibirmu.

Bila engkau tidak berdaya, tutuplah mulutmu dengan belakang
telapak tanganmu yang kiri dan jangan menimbulkan suara.

Nabi SAW. bersabda: "Apabila seseorang darikamu menguap,
maka hendaklah ia meletakkan tangannya diatas mulutnya,
karena syaitan masuk pada waktu ia menguap.”

Dalam hadits lain: "Sesungguhnya Allah menyukai be:;sin dan
membenci menguap. Maka apabila seseorang dari kamu
menguap, hendaklah ia mencegahnya sedapat mungkin dan
jangan mengucapkan, "Hah, hah", karena ucapan itu berasal
dari syaitan yang menertawainya.”

Para ulama berkata, “Karena bersin menunjukkan kegesitan
dan kegiatan badan, sedangkan menguap itu biasanya menun-
jukkan badan yang berat dan perut penuh sehingga menim-
bulkan kemalasan. Nabi SAW. mengaitkannya dengan syaitan,
karena ia menyenangkan syaitan.”

7. Apabila engkau besendawa = mengeluarkan bunyi
dan udara dari kerongkongan sehabls makan kenyang) atau
bersin, letakikan tanganmu atau sapu tanganmu di atas mulutmu

24



agar supaya ludahmu tidak bertebaran atau mengganggu
seseorang dengan sendawamu dan jangan mengeraskan

_. Suaramu.

Dalam hadits: "Apabila seseorang dari kamu besendawa atau
bersin, makajanganlah mengeraskan suaranya, karena syai-
tan suka suara yang keras dari keduanya."

Apabila engkau bersin, maka pujilah Allah.

Dalam hadits:- "Apabila seseorang dari kamu bersin, maka
ucapkanlah, "Alhamdulillah" dan hendaklah saudaranya atau
temannya mengucapkan, "Yarhamukallahu" (semoga Allah
merahmatimu)."”

Dan apabila ia berkata kepadanya, "Yarhamukallahu", maka
hendaklah ia mengucapkan, "Yahdiikumullahu wa yushlihu
baalakum” (Semoga Allah memberi petunjuk bagimu dan
membaikkan hatimu).

Apabila anak yang belum baligh bersin di dekatmu, laluia me-
ngucapkan, "Alhamdu lillahirobbil ‘aalamiin"( Segala pujibagi
Allah Tuhan sekalian alam), makaucapkanlah, "Baarokallahu
fiika, ya ghulaam” (Semoga Allah memberkatimu, hai anak).
Demikianlah yang tersebut dalam salah satu hadits.

8. Janganlah kamu duduk di jalanan. Nabi SAW. telah
melarang kita melakukannya. Bilamana kita terpaksa duduk
di situ, maka berilah jalanan itu haknya, yaitu sebagaimana
dalam hadits: "Menjaga pandangan (dari yang terlarang),
menyingkirkan gangguan, menjawab salam, menyuruh ber-
buatkebajikan dan melarang berbuatkemungkaran." Apabila
engkau bangun dari tempat dudukmu, bacalah do'a yang
dinwayatkan dari Nabi SAW,, yaitu : "Subhanaaka Allahumma
wa bihamdika Asyhadu an laa ilaha illaa anta astaghfiruka
wa atuubu ilaika” (Maha suci Engkau, ya Allah, dan segala
puji bagiMu. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Engkau.
Aku mohon ampun dan bertaubat kepadaMu). Barangsiapa
mengucapkan itu, diampunilah dosanya apa yangterdapat di
majelis itu.
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3
MACAM-MACAM ADAB PERCAKAPAN

1. Wahai anak tercinta ! Apabila engkau ingin berbicara
pertama kali engkau harus menimbang pembicaraanmu di
dalam hatimu.Jika pembicaraan itu pantas, maka ucapkanlah.
Kalau tidak, maka diamlah agar engkau selamat dari cacat-
cacat lisan yang besar. Allah Ta’ala berfirman: "Tidaklah ia
mengucapkan suatu perkataan melainkan di dekatnya ada
malaikat pengawas yang selalu hadir" (Qaaf : 18).

Dalam hadits: "Sesungguhnya seorang hamba yang berbica-
ra dengan suatu perkataan yang tidak jelas dan terang ma-
ka dapat menggelincirkannya ke neraka lebih jauh daripada
jarak antara timur dan barat.”

Dalam hadits juga: “Cobaan/ujian itu tergantung pada ucap-
an.” Andaikata ada seorang laki-laki mencela seorang lainnya
bahwa ia menyusui anjing, niscaya ia pun menyusuinya.
Dalam hadits lain: "Bukankah manusia yang terjerumus dengan
muka mereka ke dalam neraka itu hanyalah korban-korban
hasil dari lisan mereka."”

Dalam hadits juga: "Barangsiapa beriman kepada Allah dan
hari akhir, maka hendaklah ia berkata baik atau hendaklah
ia diam.”

Penyair berkata:
Timbanglah perkataanmu jika engkau berbicara
karena ucapan itu menampakkan aib
dari keaiban si pembicara

Berbicaralah seperlunya agar tidak terlalu banyak bicara.

Dalam hadits: "Barangsiapa banyak bicaranya, ia pun banyak
kesalahannya. Dan siapa banyak kesalahannya, ia pun ban yak
dosanya. Barangsiapa banyak dosanya, apineraka akan menim-
panya." .
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Janganiah engkau berbicara dengan semua yang engkau
dengar. Dalam hadits: "Cukuplah dosa bagi seseorarig bila
ia menceritakan semua yang didengarnya."

2. Bicarakanlah hal-hal sesuai dengan suasananya.
Janganlah menceritakan hal-hal yang menertawakan pada
waktu duka dan jangan pula menceritakan hal-hal yang
menyedihkan pada waktu gembira. Jangan menyebutkan hal-
hal yang menjijikkan pada waktu makan dan jangan menerang-
kan adanya cacat badaniah apabila di dalam majelis ada orang
yang menyandang aib itu agar ia tidak merasa malu atau ter-
singgung perasaannya. Perhatikanlah pada waktu berbicara
agar jangan sampai keluar air liurmu atau bertebaran ludah
dari mulutmu. Janganlah sering menunjuk dengan kepala atau
tanganmu.

Apabila engkau ditanya tentang sesuatu, maka jawablah
dengan ucapan, bukan dengan menggerakkan kepala atau
kedua bahu. .

Apabila orang lain ditanya, janganiah tergesa-gesa dalam
menjawab. Berbicaralah dengan suara sedang agar bisa di-
dengar oleh yang diajak bicara, karena suara yang sangat keras
mengganggu pendengar dan menunjukkan kekasaran pem-
bicara dan kedunguannya, sedangkan suara yang rendah tidak
terdengar oleh orang yang diajak bicara. Jangan terburu-buru
pada waktu engkau berbicara agar menjadi jelas dan bisa di
mengerti, dan supaya engkau selamat dari pada kesalahan.
Adalah Nabi SAW. berbicara dengan perkataan yang jelas dan
di mengerti oleh setiap orang yang mendengarnya. Jangan
memonopoli (menguasai) pembicaraan semuanya untuk di-
nmu, tetapi berilah teman dudukmu bagiannya dari pembi-
caraan itu.

3. Apabila seseorang berbicara kepadamu, maka de
ngarkanlah apa yang dikatakannya dan hadapkan wajahmu
kepadanya. Jangan memutuskan pembicdraannya, tetapi
tunggulah hingga ia selesai bicara. Apabila engkau tidak
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‘memahami perkataannya, janganlah engkau katakan: "Bagai-
mana?" "Apa yang anda katakan?" "Aku tidak paham
omonganmu!" akan tetapi gunakanlah ungkapan-ungkapan
yang halus seperti, "Tolong ulangi perkataanmu."

Apabila engkau berbicara dengan seseorang sedang ia
tidak memahami pembicaraanmu, janganlah marah. Ulangilah
perkataanmu kedua dan ketiga hingga ia memahaminya.
Adalah Nabi SAW. apabila mengucapkan suatu perkataan,
beliau mengulanginya tiga kali hingga di mengerti. Apabila
engkau meminta sesuatu dari seseorang, janganlah engkau
katakan, "Lakukan begini" dan "berikan ini, "karena ucapan
itu termasuk kata-kata yang kasar. Akan tetapi katakanlah,
"Tolong, lakukan ini," atau "Aku minta tolong agar engkau
sediakan itu." Apabila seseorang memanggilmu, terutama
gurumu atau salah seorang dari ibu bapakmu, maka jawablah
segera dengan perkataan, "Labbaik/Ya."

Dalam hadits: Tidaklah seseorang lebih baik akhlaknya dari-
pada Rasullullah SAW. tidaklah salah seorang sahabatnya
memanggilnya, melainkan beliau menjawab, "l abbaik."

Janganlah engkau katakan, "Mau apa kamu?" Karena
perkataan itu termasuk kata-kata kasar.

4. Jika di dalam maijelis ada seseorang yang lebih tua
darimu maka janganlah mendahuluinya dalam bicara. Nabi
SAW. telah berkatakepada Abdurrahmanbin Sahir.a., "Diamlah,
engkau belum dewasa"” ketika ia ingin berbicara tentang
sesuatu masalah, padahal ia orang termuda.

Apabila engkau berbicara dengannya, gunakanlah kata-kata
pengagungan dan penghormatan seperti: Antum, hadrotukum
atau janabukum (anda, bapak dan sebagainya). Ketahuilah
bahwa penghormatan kepada orang tua memberi kabar gembira
tentang panjangnya umur anak muda. ’

Sebagaimana dalam hadits: “Tidaklah seorang muda meng-
hormatiseorangtuakarenaumurnya, melainkan Allah menak-
dirkan baginya orang yang menghormatinya dikalaiamencapai
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umur itu." :

Apabila seseorang menceritakan sebuah cerita kepadamu atau
mengabarimu tentang suatu kabar, janganlah menghancurkan
perasaannya dengan perkataanmu, "Aku telah mendengar
cerita atau berita ini," tetapi diamlah seakan-akan engkau tidak
mendengar itu sebelumnya.

5. Begitu pula jika ia keliru dalam cerita atau beritanya,
janganlah menertawakannya dan jangan pula menyalahkannya
dengan kasar. Misalnya engkau katakan kepadanya, "Perkata-
anmu tidak benar." Akan tetapi tunjukkan kesalahannya secara
halus dengan berkata, "Barangkali begini, menurut perkiraanku
begini." Jika ia tidak menerima peringatanmu, biarkan ia dalam
keadaannya.

Janganlah engkau bertengkar dengannya, walaupun kebenar-
an ada padamu. Dalam hadits: "Barangsiapa meninggalkan
perdebatan sedangia bersalah, didirikan baginyasebuah rumah
di tepian surga."

"Dan barangsiapa meninggalkan perdebatan, sedang ia ber-
sikap benar, didirikan baginya sebuahrumah disurgatertinggi."
Dalam hadits lain: "Janganlah mendebat saudaramu dan
Jjangan bergurau dengannya."

"janganlah menjanjikan sesuatu kepadanya, lalu engkau
mengingkarinya."” Jika engkau bersalah, lalu diingatkan oleh
seseorang, maka terimalah peringatannya dengan gembira dan
berterima kasihlah kepadanya atas nasihatnya. Jangan sampai
engkau tidak menerima kebenaran, karena hal itu termasuk
kesombongan. _

Dalam hadits: "Kesombongan itu adalah keengganan me-
nerima kebenaran."

6. Termasuk adab percakapan pula adalah, engkau
hindari kata-kata yang keji, caci maki dan pelaknatan.

Dalam hadits: "Bukanlah seorang mukmin itu suka mencaci
dan melaknat, berkata keji dan kotor."
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Hendaklah engkau hindari ghibah (pergunjingan) dusta
dan mengadu domba.
Allah Ta'ala berfirman : "Janganlah sebagian kamu menggun-
jingkan sebagian lainnya. Apakah sesecrang dari kamu suka
memakan daging saudaranya yangsudah mati? tentulahkamu
merasa jijik kepadanya" (Al-Hujuraat : 12).
Dalam hadits: "Adalah pengkhianatan yang besar bila engkau
menceritakan sesuatu kepada saudaramu yang menaruh ke-
percayaan kepadamu sedang engkau berdusta kepadanya."

Dalam hadits lain: "Tidaklah masuk surga seorang yang suka
mengadu domba."

Hendaklah engkau tinggalkan sumpah, walaupun eng-

kau benar. Allah Ta'ala berfirman : "Dan janganlah kamu
jadikan (nama) Allah sebagai sasaran bagi sumpah-sunipah-
mu" (Al-Bagarah : 224).
Janganlah engkau bicara dengan kebodohan. Apabila engkau
ditanya tentang sesuatu yang tidak engkau ketahui, janganiah
engkau malu berkata, “Allah lebih tahu,” atau “Aku tidak
tahu.” Jawaban tersebut tidak menurunkan derajatmu, bahkan
mengangkat kedudukanmu di sisi Allah dan manusia dan
menunjukkan kekuatan agamamu serta kesucian hatimu
sehingga engkau mendapat pahala ilmu. Oleh sebab itu Asy
Sya’bi rahimahullah berkata, "Saya tidak tahu" adalah separuh
ilmu.

7. Hendaklah engkau berhati-hati pula dalam pembica-
raanmu dan menyiarkan rahasia dan bergurau yang tidak
pantas, karena hal itu menimbulkan dendam, dan dari banyak
tertawa atau tertawa yang keras serta wajah cemberut.
Rasulullah SAW. bersabda : "Sesungguhnya Allah Ta’ala
membenci orang yang cemberut dihadapan saudara-sauda-
ranya."

Janganlah bersikap sombong, angkuh dan suka membang-
gakan diri.

30



Allah Ta'ala berfirman: "Maka janganliah kamu mengatakan
dirimu suci. Dialah (Allah) yang paling mengetahui tentang
orang yang bertakwa" (An-Najm : 32).

Janganlah kamu mengejek seseorang atau menirukan per-
kataan dan perbuatannya atau menyindir sesuatu albnya atau
mencelanya dengan julukannya.

Allah Ta'ala berfirman : "Hai orang-orang yang beriman, ja-
nganlah - suatu kaum mengolok-olokkan kaum yang lain
(karena) boleh jadl mereka (yang diolok-olokan) lebih baik
dari mereka(yang mengolok-olokkan)dan jangan pula wanita-
wanita (mengolok- -olokkan) wanita-wanita lain (karena) boleh
jadiwanita-wanita (yang diolok-olokkan)lebih baik dariwanita
(yang mengolok-olokkan)danjanganlah kamumenceladirimu
sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan
gelar-gelar yang buruk" (Al-Hujuraat : 11).

Apabila seorang yang bodoh mengganggumu dengan pem-
bicaraan maka janganlah menjawabnya.

Penyair berkata:
 Jika orang bodoh bicara, jangan menjawabnya
lebih baik diam darnpada menjawab
- Aku diamkan orang bodoh hingga ia menyangka
aku tak mampu menjawab, padahal aku tetap mampu

4 .
ADAB MAKAN SENDIRIAN

1. Wahai anak tercinta | Ketahuilah bahwa manusia yang
berakal makan untuk hidup, karena makan itu diwajibkan untuk
kesehatan badannya. Apabila ia tidak makan, maka pastilah
ia mati. Kebalikannya adalah orang bodoh. la hidup untuk
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makan. Maka pikirannya hanya untuk perutnya saja seperti
hewan. Maka kamu harus memperhatikan kesederhanaan
(tidak berlebin-lebihan) pada waktu makan untuk mematuhi
firman Allah azza wa jalla : "Makan dan minumlah dan jangan
berlebih-lebihan, sesungguhnya Dia (Allah) tidak menyukai
orang-orang yang berlebih-lebihan" (Al A’Raaf: 31).

Hendaklah kamu amalkan adab pada waktu makan, yaitu :

2. Hendaklah kamu berniat untuk menjadi kuat dalam
melakukan ketaatan dan ibadah untuk mendapatkan pahala
atas hal itu. Dalam hadits : "Sesungguhnya amal-amal itu
tergantung pada niatnya dan setiap orang mendapat hasil
sesuai dengan yang diniatkannya."

Janganlah kamu hanya bertujuan mencari kenikmatan dan
kelezatan sehingga kamu makan-di setiap waktu, dan me-
masukkan makanan di atas makanan. Dalam hadits: "Se-
sungguhnyatermasuk berlebih-lebihan adalah bilakamu makan
segala yang kamu sukai."

Akan tetapi makanlah pada waktu-waktu tertentu di saat kamu
menginginkan makanan. Puaslah dengan makanan yang ada
dan janganlah menanyakan yang tidak ada. Janganlah makan
sampai kenyang sekali, tetapi berhentilah makan di saat kamu
masih menyukainya, karena terlalu kenyang bisa membahaya-
kan kesehatan dan menimbulkan sifat bebal (= bodoh).
Nabi SAW. telah melarang hal itu dengan sabdanya: “Tidaklah
anak Adam memenuhi wadah yang lebih buruk daripada
perutnya. Cukuplah bagi anak Adam beberapa suap yang
menegakkan sulbinya (=tulang punggung). Jika ia harus
melakukannya, maka yang sepertiga untuk makanannya
sepertigauntuk minumannyadan sepertigauntuk napasnya."
Nabi SAW. bersabda pula: "Seburuk-buruk umatku ialah
mereka yang makan-makanan yang nikmat dan tubuh-tubuh
mereka tumbuh karenanya, sedangkan keinginan mereka
hanyalah berbagaimakanan danpakaian dan mereka berbicara
yang tidak keruan.” :
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Nabi SAW, bersabda: "Hindarilah kekenyahgan yang berle-
bihan, karenaia merusakagama, menyebabkan penyakitdan
membuat malas beribadah."

3. Hendaklah kamu menjaga kebersihan dengan mencuci
kedua telapak tanganmu sebelum makan dan sesudahnya.
Dalam hadits: "Mencucikeduatelapaktangan sebelummakan
menolak kemiskinan, dan sesudahnya menolak kegilaan atau
sejenisnya."

"Hendaklah kamu makan dengan tanganmu yang kanan. Dalam
hadits: "Hendaklah seseorang dari kamu makan dengan ta-
ngan kanannya, minum dengan tangan kanannya, mengam-
bil dengantangan kanannyadan memberi dengantangan ka-
nannya, karena syaitan makan dengan tangan Kirinya dan
minum dengan tangan kirinya, memberi dengan tangan Kiri-
nya dan mengambil dengan tangan kirinya."

Hendaklah kamu ucapkan pertama kali: "Bismillahirrahmaanir
rahiim (Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih Dan
Penyayang)."

Dalam hadits "Apabila seseorang dari kamu makan, hendak-
lah ia menyebut nama Allah. Jika ia lupa pada awalnya,
hendaklah ia mengucapkan :"Bismillahi awwalahu wa akhi-
rahu" (Dengan nama Allah pada awal dan akhirnya).” Ja-
nganlah kamu mengotori tangan dan bajumu dengan makanan,
dan jangan menumpahkan kuah atau meletakkan tulang-tulang
di atas soprah. Jangan banyak minum ketika sedang makan,
karena hal itu mencegah pencernaan makanan, janganiah
engkau meniup pada makanan dan minuman. Dalam hadits
. "Menghembus dalam makanan menghilangkan barokah."
Terdapat pula larangan menghembus dalam minuman.

Janganlah kamu minum dari mulut kendi, karena ia
menimbulkan bau busuk atau barangkali di dalamnya terdapat
kotoran atau hewan yang tidak kamu lihat. Diriwayatkan
bahwa ada seorang laki-laki minum dari kendi, lalu merayap
seekor ulat yang masuk ke dalam perutnya.
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Jangan pula kamu bernapas atau bersendawa di dalam gelas
atau minum dari bagian gelas yang retak, Perbuatan itu
dilarang. Dalam hadits disebutkan: bahwa ia adalah tempat
duduk syaitan.

4. Janganlah kamu makan atau minum sambil berdiri.
Perbuatan itu juga dilarang. Dalam hadits : “Janganlah kamu
makan sambil berjalan." '

Para dokter telah melarang perbuatan itu, karena perut
besar (= tempat pencernaan) tidak siap untuk menerima
makanan dalam keadaan berjalan. Ya, para dokter menyuruh
bergerak sesudah makanan menetap di dalam perut. Orang
Arab berkata, "Makanlah pada waktu siang dan istirahatlah,
makanlah pada waktu malam dan berjalaniah. Maka berjalan-
lah sebelum kamu tidur, walaupun seratus langkah, karena
berjalan adalah salah satu sebab terbesar yang memudahkan
pencemaan, sedangkan waktu malam kebiasaannya tenang
haruslah kita bergerak pada waktu itu. Waktu siang kebiasaan-
nya bergerak, maka ia pun cukup untuk pencemaan.”

Janganlah kamu tinggalkan makan siang atau makan
malam.

Dalam hadits: “Meninggalkan makan siang bisa menyebabkan
sakit dan meninggalkan makan malam bisa menyebabkan
lekas tua.” $ :

Dalam hadits lain: "Makanlah pada waktu malam, walaupun
dengan segenggam kurma."” Hendaklah kamu makan pada
waktu pagi sebelum kamu keluar dari rumahmu. (Seorang
bijaksana berkata kepada putranya, "Hai anakku, janganiah
keluar dan rumahmu hingga kamu ambil akalmu, yakni ka-
mu makan lebih dulu, karena dengan itu tetaplah akalmu dan
hilanglah kebodohan.’}

5 Termasuk atab ialzh : janganiah kamu minum atau
berbicara sementara makanan berada di mulutmu dan jangan-
lah kamu mengusap kedua bibirmu dengan lidahmu sesudah
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makan dan minum, tetapi dengan kain pembersih (serbet).
Janganlah minum air sekaligus tanpa bernapas, tetapi kamu
meminumnya sekali teguk dan bernapas di luar gelas. Dalam
hadits: “Teguklah air dengan kuat dan jangan meneguknya
sekaligus (tanpa bernapas), karena penyakit hati itu disebab-
kan oleh tegukan sekaligus.” Adalah Rasulullah SAW. apabila
minum di dalam gelas, beliau bernapas tiga kali. Dalam setiap
napas beliau memuji Allah Ta’ala dan bersyukur kepada-Nya
pada akhirnya. Janganlah kamu makan sambil tertelungkup
di atas perutmu. Disebutkan dalam hadits larangan atas
perbuatan itu. Janganlah kamu makan sambil terlentang,
bersandar diatas bantal, karena hal itu menimbulkan sifat
sombong dan banyak makan, sedangkan hal itu merupakan
perbuatan penguasa yang sombong. Janganlah kamu makan
sambil bersandar diatas salah satu sisi badanmu, karena hal
itu membahayakan kesehatan dan mencegah cepatnya jalan
keluar makanan ke dalam perut besar sehingga menjadi lemah.
Dalam hadits : “Adalah Rasulullah SAW. terkadang berlutut
untuk makan dan duduk di atas belakang kedua telapak
kakinya. Terkadang beliau menegakkan kakinya yang kanan
dan duduk di atas kakinya yang kiri. " Beliau bersabda : "Aku
tidak makan sambil bersandar, tetapi aku seorang hamba, aku
makan sebagaimana hamba.makan dan aku duduk sebagai-
mana hamba duduk.” :
Janganlah kamu makan makanan dalam keadaan panas,
tetapi sabarlah sampai dingin sedikit dan mudah mengambil-
nya. Dalam hadits : "Janganlah kamu makan makanan yang
panas, karena ia menghilangkan barokah."” Hendaklah kamu
mengecilkan suapan dan mengunyah makanan itu dengan
baik, karena ia membantu pencernaan. Janganlah kamu
mengambil suapan yang lain sebelum menelan makanan di
mulutmu, karena hal itu menunjukkan kerakusan terhadap
makanan. » '

6. Apabila kamu selesai makan, cucilah kedua tanganmu
dan kedua bibirmu baik-baik dengan sabun, kemudian kering-
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kanlah keduanya dengan kain pembersih (serbet) yang bersih
dari salah satu sisinya, kemudian bersihkan sela-sela gigimu
dengan tusuk gigi. Dalam hadits: "Semoga Allah merahmati
orang-orang dari umatku yang membersihkan sela-sela ang-
gota badannya pada waktu berwudhu dan setelah makan."
Berkumurlah sesudah membersihkan sela-sela gigi. Barangkali
keluar sedikit darah sehingga menaijiskan mulut. Tentang hal
itu terdapat atsar/disebutkan dari ahlil bait alaihimus salam
(= keluarga Nabi SAW.).

Sebagaimana disebutkan oleh Imam Al-Ghazali rahimahullah
dalam kitab Al-lhya’: “Syukunlah nikmat Allah Ta'ala dengan
hatimu atas makanan yang dibenkan Allah kepadamu dan
saksikanlah makanan sebagai kenikmatan dan-Nya.”

Allah Ta’ala berfirman : "Makanlah dari rizki yang diberikan
Aliah kepadamu secara halal dan baik dan syukurilah nikmat
Allah, jika kamu benar-benar menyembah-Nya." (An-Nahl :
114). A

Dalam hadits : "Sesungguhnya Allah meridhai hamba yang
memakan makanan, laluia memuji-Nya atas makanan itu dan
minum minuman lalu memuji-Nya atas minuman itu.” Ber-
syukurlah dengan lisanmu pula dengan mengucapkan, “Segala
puji bagi Allah yang memben aku makanan ini dan meng-
anugerahkannya kepadaku tanpa daya dan kekuatan danku."
Dalam hadits : "Barangsiapa mengucapkan itu, diampunilah
dosanya yang terdahulu.” -

Ucapkanlah pula, "Segala puji bagi Allah berupa pujian yang
banyak dan baik serta diberkati tidak terbatas dan tidak
berhenti serta selalu dibutuhkan. Ya Allah, berkatilah kami di
dalamnya dan berilah kami makanan yang lebih baik dannya."

Kecuali sesudah minum susu, maka ucapkaniah, "Berkatilah
kami di dalamnya dan tambahilah kami dannya.”

’ na tidak ada sesuatu makanan dan minuman yang men-
cukupi selain susu. Setelah minum air, ucapkanlah, "Segala
ouji bagi Allah yang menjadikannya tawar dan segar dengan




rahmat-Nya dan tidak menjadikannya asin sekali sampai pahit
karena dosa-dosa kita.”

Bacalah pula sesudah makan, “Qulhuwallahu ahad” (Surat Al-
Ikhlash) dan “Liilaafi Quraisyin” (Surat Quraisy)

5
ADAB MAKAN BERSAMA

SEKELOMPOK ORANG

1. Disunnahkan bagimu untuk tidak menyendiri ketika
makan. Makanlah bersama keluarga atau tamu-tamumu.

Dalam ha dits: "Adalah Rasulullah SAW. tidak makan sendirian. "

Dalam hadits pula : "Berkumpullah kamu untuk makan ma-
kananmu, niscaya kamu diberkati di dalamnya."

"Sebaik-baik makanan adalah yang banyak orang memakan-
nya.” :
Apabila kamu makan bersama orang lain, maka amalkanlah

adab-adab berikut di samping adab-adab yang lalu :

Janganlah cepat-cepat duduk atau memulai makan sebelum
orang yang lebih tua (umurnya) daripada kamu atau lebih tinggi
kedudukannya” darimu, kecuali jika kamu merupakan orang
yang diikuti dan diteladani seperti engkau menjadi tuan rumah.
Maka patutlah kamu mulai makan agar para hadirin tidak lama
menunggu. Jangan kamu duduk lama menghadap hidangan
sehingga menjadi orang terakhir yang berdiri dari situ dan
nampak sebagai orang yang rakus dan serakah.

Kecuali jika kamu adalah tuan rumah, maka dianjurkan hal
itu bagimu. Dalam hadits : "Adalah Nabi SAW. apabila makan
bersama orang banyak, beliau menjadi orang terakhir yang
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makan.” Jangan terburu-buru berdiri atau berhenti makan,
walaupun kamu tetap menghadapi hidangan sehingga te-
tanggamu merasa malu dan berhenti makan karena menirumu.
-Dalam hadits: "Apabila diletakkan hidangan, maka janganiah
seseorang berdiri, walaupun ia sudah kenyang, sampai orang-
orang selesai. Karena hal itu membuat malu teman duduk-
nya dan barangkali ia menghendaki makanan itu.”

2. Hendaklah kamu memilih tempat yang cocok dengan-
mu di dalam majelis, lalu duduk disitu dengan sopan dan tidak
mempermainkan alat-alat makan. Jangan sering menoieh dan
bergerak dan jangan mendesak orang disampingmu. Termasuk
adab adalah mengkhususkan pemberian salam dan bertanya
kepada orang yang duduk di dekatmu tentang keadaannya.
Hal itu dimaksudkan untuk menimbulkan kegembiraan pa-
danya dan menolak kesepian serta menghilangkan kemurung-
an hatinya. )
Termasuk adab adalah bila kamu tidak duduk menghadap pintu
kamar wanita dan tidak memandang dengan sengaja kepada
macam-macam makanan serta wajah-wajah dari orang-orang
yang makan.

Janganlah mengulurkan tanganmu ke arah makanan yang jauh
darimu, tetapi makanlah makanan yang dekat darimu, kecuali
buah-buahan. Maka tidaklah mengapa kamu mengambil buah
yang kamu sukai.
Dalam hadits : "Adalah Nabi SAW. setelah makan menge-
lilingkan buah-buahan kepada para sahabatnya. Ada orang
yang bertanya kepadanya tentang hal itu. Maka beliau men-
jawab: la bukan satu macam."

Makanlah sebiji demi sebiji dan jangan makan dua biji
sekaligus.
Dalam hadits hal itu dilarang, kecuali dengan seizin temanmu.
Janganlah mémbawa makanan yang di depan temanmu ke
depanmu dan jangan memonopoli (menguasai) makanan tanpa
memberi temanmu./ Apabila engkau makan pisang misalnya,

38



jangan letakkan kulitnya di depan orang lain sehingga me-
nimbulkan sangkaan bahwa engkau tidak makan apa-apa. Ini
merupakan dusta. Janganlah melemparkan kulitnya di jalanan
supaya tidak menyebabkan orang lain tergelincir dan jangan
menimbulkan suara ketika mengunyah, terutama bila engkau
menyukai suatu makanan, karena hal itu menunjukkan kesera-
kahan.

3. Apabila engkau hendak meludah atau membuang
ingus, maka menyingkirlah dari majelis dan jangan menge-
luarkan suara yang keras ketika meludah atau membuang
ingus.

Hendaklah engkau berbicara dengan pembicaraan yang
sesuai dengan suasana.

Sebagaimana diriwayatkan bahwa Nabi SAW. menanyakan
kuah kepada keluarganya. Maka mereka menjawab, "Kami
hanya punya cuka.”

Maka beliau memintanya dan tetap memakannya seraya
berkata, “Sebaik-baik kuah adalah cuka, sebail-baik kuah
adalah cuka.” i

Janganlah engkau mienyebut sesuatu yang menjijikkan atau
menceritakan kabar yang menyedihkan, karena hal itu tidak
sesuai dengan adab.

Jangan pula engkau makan di piring dari sebelah atasnya atau
dari tengah makanan. Dalam hadits : "Makanlah dipiring dan
sisi-sisinya dan jangan makan dari tengahnya, karena barokah
itu turun di tengahnya.”

4. Termasuk adab pula adalah jangan menyentuh se-
suatu makanan dengan tanganmu, tetapi dengan sendok.
Kecuali jika makan bersama-sama terdapat dalam satu piring
besar, maka tidaklah mengapa melakukan itu. Akan tetapi
makanlah dari tempat yang ada di depanmu dan jangan
mengibaskan tanganmu di dalam piring dan jangan mendahu-
lukan kepalamu ketika meletakkan suapan di dalam mulutmu.
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Apabila engkau keluarkan sesuatu dari mulutmu, maka paling-
‘kan wajahmu dari makanan dan ambillah dengan tangan
kiimu. Roti yang engkau patahkan dengan gigimu, janganlah
engkau celupkan sisanya di dalam kuah. Begitu pula jika eng-
kau mengambil sesuatu makanan, lalu engkau letakkan di da-
lam piring atau mulutmu, maka janganlah mengembalikannya
sekali lagi ke tempatnya agar orang lain tidak merasa jijik.

5. Jangan bersendawa di hadapan seseorang, tetapi
palingkan wajahmu darinya dan besendawalah dengan pelan.

Jangan mencium makanan dengan hidungmu. Nabi SAW.
telah melarangnya dengan sabdanya : "Janganlah kamu men-
cilum makanan seperti hewan buas."

Apabila seseorang menawarkan makanan kepadamu
sedang engkau tidak menyukainya, maka jangan tunjukkan
ketidaksukaanmu terhadapnya dan mencelanya atau meng-
ucapkan, "Aku tidak menyukainya." Akan tetapi beralasanlah
kepadanya dengan ungkapan yang halus seraya berkata, "Aku
harap andamemaafkanku." Atau, "Terimakasih" dan sebagainya.
Telah dikemukakan bahwa Nabi SAW. tidak pemah mencela
makanan sama sekali. -

Dalam hadits: "Orang-orang menghidangkan biawak pang-
gang kepada Rasulullah SAW. lalu beliaumengulurkantangan-
nya kepadanya.”

Maka orang-orang berkata, “ia adalah biawak, ya Rasulullah.
‘Kemudian beliau mengangkat tangannya.” Maka Khalid ibnul
Walid r.a. berkata, ‘apakah biawak itu haram, ya Rasulullah?’
Beliau menjawab, “tidak,’ tetapi ia tidak terdapat di negeri
kaumku sehingga engkau mendapatkan aku meninggalkan-
nya.”

6. Apabila engkau mencuci kedua tanganmu, maka ja-
nganlah mengibaskannya sesudah mencucinya agar perci-
kannya tidak mengenai salah seorang yang hadir. Apabila
engkau makan di tempat seseorang, do'akanlah dia setelah
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selesai makan dan ucapkanlah, “Ya Allah, perbaryaklah
kebaikannya, berkatilah dia dalam rezeki yang Engkau karu-
niakan kepadanya dan mudahkan baginya untuk melakukan
kebaikan dengan rezeki itu, puaskanlah dia dengan apa yang
Engkau berikan kepadanya dan jadikanlah kami serta dia
sebagai orang-orang yang bersyukur.”

Dalam hadits: “Nabi SAW. berbuka puasa di rumah Sa’ad
bin Ubadah r.a. kemudian beliau berdo'a dan mengucapkan:
orang-orang yang puasa berbuka di tempatmu dan makan-
anmu dimakan oleh orang-orang yang shalih dan para mala-
ikat mendo‘akan kamu sekalian."”

Nabi SAW. makan di rumah Abdullah bin Busr r.a. kemudian
beliauberkata, "Ya Allah, berkatilah mereka dalamrezekiyang
Eiigkau berikan kepada merekadan ampuﬁ lah serta rahmati-
fah mereka.”

Apabila engkau menghadiri jamuan makan, maka janganiah
mengambil sesuatu makanan ke rumahmu. ltulah yang dina-
makan suatu kekeliruan. Kecuali jika diizinkan oleh pemilik
makanan atau engkau ketahui persetujuannya, maka tidaklah
mengapa kalau begitu.

Ketika itu ambillah apa yang engkau inginkan atau yang
disetujui oleh teman-temanmu. Janganlah engkau menghadin
walimah/pesta di mana engkau tidak diundang sehingga engkau
menjadi tamu tak diundang.

Dalam hadits: "Barangsiapa berjalan menuju jamuan makan
sedang iatidak diundang, makaiapun berjalan sebagaiorang
fasik (berbuat jahat) dan yang engkau makan haram.”
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6
ADAB BERKUNJUNG DAN MINTA IZIN

1. Wahai anak, patutlah engkau memperhatikan kun-
jungan kepada para kerabatmu, karena hal itu termasuk sila-
turahmi. Hendaklah engkau perhatikan pula kunjungan kepada
teman-temanmu agar supaya terwujud cinta yang kekal diantara
engkau dan mereka.

Dalam hadits : "Barangsiapa menjenguk orang sakit- atau
menfenguk saudaranya karena Allah, dua malaikat berseru :
bahagialah kamu dan baiklah perjalananmu dan engkau tem-
pati surga sebagai rumahmu."”

2. Engkau harus memelihara adab-adab kunjungan:

Yaitu engkau minta izin lebih dulu sebelum masuk dengan
berdiri di muka pintu sebelah luar sehingga engkau tidak
melihat kepada yang di dalam rumah.

Dalam hadits : “Sesungguhnya dijadikannya minta izin untuk
menjaga pandangan.”

Sunnahnya ialah engkau ucapkan salam, kemudian engkau
minta izin seraya mengucapkan, "Assalamu'alaikum." Boleh-
kah saya masuk ?

Apabila pintu terbuka, menghadaplah ke sisi kanan atau kiri.
Sebagaimana dalam hadits : "Adalah Rasulullah SAW. apabila
mendatangi pintu orang lain tidak menghadap pintu dari
depannya, tetapi dar sisinya yang sebelah kanan dan kiri.
Kemudian beliau mengucapkan, "Assalamu’alaikum,

assalamu’alaikum.” Hal itu disebabkan rumah-rumah pada
waktu itu tidak memakai tabir.”

" 3. Bilamana pintunya tertutup, maka ketuklah ia dengan-
pelan. Jika ia mempunyai bel, maka bunyikanlah bel itu tanpa
mengejutkan dan tidak dengan Keras. Allah telah mengajari
kita adab minta izin dalam firman Allah Ta’ala:
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan
memberi salamkepada penghuninya. Yang demikianitu lebih
baik bagimu agar kamu (selalu) ingat" (An-Nuur : 27).
Jika kamu tidak menemukan seseorang, maka janganlah
memasukinya hingga diizinkan bagi kamu.

4. Minta .izin itu dilakukan tiga kali. Dalam hadits:
"Apabila seseorang dari kamu minta izin tiga kali, tetapi tidak
diizinkan baginya, maka hendaklah.ia pulang." Apabila dikata-
kan kepadamu : Siapa kamu? atau siapa di pintu ? Maka
jawablah dengan menjelaskan namamu. Jangan katakan : saya
atau temanmu atau saya termasuk orang yang mencintaimu/
menyayangimu, atau semacam itu, kecuali jika tuan rumah

. mengenalmu dengan suaramu.

Jika demikian, tidaklah mengapa. Dalam hadits Miraj : Ketika
Jibril minta dibukakan pintu, dikatakan kepadanya: "Siapa ini?"
Jibril menjawab,"Jibril." Sahabat Jabir r.a. berkata : Aku
mendatangi Nabi SAW., lalu kuketuk pintu. Kemudian beliau
berkata, "Siapa ini?" Aku menjawab, "Saya." Maka Nabi SAW.
‘berkata, "Saya, saya," nampaknya beliau tidak menyukainya.

Seorang laki-laki fhengetuk pintu rumah seorang alim
ulama’. Orang alim itu berkata, "Siapa?" Orang itu menjawab,
"Saya." Maka orang alim itu berkata, "Saya tidak mengenal
seorang pun di antara teman-teman kami yang bernama:
Saya." §

Jika dikatakan kepadamu: "Tuan rumah tidak ada,"
maka janganiah engkau marah. Jangan berburuk sangka
bahwa'ia tidak suka menemui kamu. Allah Ta'ala berfirman:

"Dan jika dikatakan kepadamu : "Kembali (saja)lah,” maka
hendaklah kariirkembali. Itu lebih bersih bagimu dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan' (An-Nuur : 28).

Setiap keluarga yang bérdiam di satu rumah terkadang masing-
masing menempati kamar khusus, maka harus minta izin pula.
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Tidak boleh seseorang membuka kamar orang lain, kecuali
dengan izin darinya, walaupun orang yang terdekat kepadanya
seperti ayah dan ibunya. Dalam hadits: "Seorang laki-laki
bertanya kepada Nabi SAW., apakah aku harus minta izin
untuk masuk kekamar ibuku?’ Nabi SAW. menjawab, 'ya.”
Orang itu berkata, 'aku tinggal bersamanya di rumah.” Nabi
SAW. berkata, 'mintalah izin kepadanya!’ orang itu berkata,
‘aku pelayannya.® Maka Rasulullah SAW. berkata, ‘mintalah
izin kepadanya!' apakah engkau suka melihat ibumu dalam
keadaan telanjang? Orang itu menjawab. ‘tidak’. Nabi SAW.
berkata, kalau begitu, mintalah izin kepadanya."”

5. Termc _uk adab berkunjung adalah bila engkau berkun-
jung pada waktu yang pantas, bukan pada waktu makan atau
tidur ataupun kerja agar orang yang dikunjungi tidak merasa
keberatandan tidakmembenci kunjunganmu. Hendaklah engkau
berkunjung secara wajar. Jangan berkunjung setiap hari atau
di hari-hari yang berdekatan agar tuan rumah tidak bosan
dengan kedatanganmu. Termasuk adab pula ialah jangan
sedikit sekali berkunjung agar tidak menimbulkan kesepian dan
pemutusan hubungan.

Dalam hadist: "Berkunjunglah setelah beberapa waktu (jarang-
Jarang), niscaya engkau menambah rasa cinta. " Jangan berkun-
jung dalam waktu yang lama terutama jika orang yang dikun-
jungi itu sibuk atau: bersiap untuk keluar atau akan makan,
kecuali jika ia memintanya darimu. Jika demikian tidaklah me-
ngapa.

6. Hendaklah engkau memakai baju yang bersih, ber-
penampilan bagus dan duduk di tempat yang-pantas. Jangan
mendahului orang yang lebih tua umurnya atau kedudukannya
daripadamu. Jangan mempermainkan apa yang kau dapatkan
di ruang tamu seperti : buku-buku dan surat-surat atau alat-
alat atau bunga-bunga ataulainnya. Jangan mengambil sesuatu
tanpa izin tuan rumah. Apabila engkau menemukan sepucuk
surat, janganlah membacanya karena terdorong oleh rasa ingin
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tahu.

Dalam hadits: “Barangsiapa membaca surat saudaranya tanpa
izinnya seakan-akan ia mengintai ke dalam neraka."”

Jangan meludah di lantai atau permadani, tetapi di
tempat ludah atau di tempat yang sesuai. Hendaklah engkau
menyertai tuan rumah dalam suka dan dukanya. Jika hendak
pulang engkau minta izin darinya. Apabila ia mengizinkan
bagimu, lalu datang tamu lain, maka tetaplah duduk sebentar
dan jangan bergegas-gegas keluar supaya ia tidak menyangka
bahwa engkau berdiri karena dia, dan tidak suka bertemu
dengannya. Kecuali bila engkau terburu-buru, maka beritahulah
dia tentang alasan berdirimu dan mintalah maaf kepadanya.

7. Apabila seseorang mengunjungimu, maka sambutlah
dia dengan wajah berseri dan giat sambil berkata, "Ahlan wa
sahlan wa marhaban.” Jabatlah tangannya sedang engkau
sangat gembira atas kunjungannya, kemudian dudukkan dia
pada tempat yang pantas baginya dan bertanyalah kepadanya
tentang kesehatannya dan kesehatan keluarganya, kemudian
bicaralah kepadanya dengan lemah lembut dan sopan serta
wajah cerah. Layanilah tamumu sendiri. Allah Ta‘ala telah
memuiji Nabi Ibrahim a.s. dengan firman-Nya:

"Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu lbra-
him (malaikat-malaikat) yang dimuliakan?” (Adz-Dzaariyaat:
24). ;
‘Mereka dimuliakan karena lbrahim sendiri yang melayani
mereka dan menyuruh istrinya melayani mereka serta meng-
hidangkan makanan bagi mereka dengan segera. Allah Ta’ala
berfirman : "Maka tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan
daging anak sapi yang dipanggang” (Huud : 69).

"Maka dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya,
kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar)"
(Adz-Dzaariyaat : 26).

Dalam hadits : "Datang-utusan Raja Najasyi (Raja Habasyah
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di Ethiopia) kepada Rasulullah SAW. lalu beliau sendiri yang
melayani mereka. Makapara sahabatnya berkata kepadanya,
'kami mencukupimu. ya Rasulullah.' Beliau berkata, 'jangan.’
Mereka dulu memuliakan sahabat-sahabatku, dan aku ingin
membalas mereka.”

Imam As-Syafii datang kepada Imam Malik rahimahum-
allahu. Maka beliau menghidangkan sendiri makanan kepa-
danya kemudian angkan air sendiri atas kedua tangannya
dan berkata, "Jangan terkejut atas apa yang anda saksikan."
Melayani tamu Eﬁ?;—%h waiib.

8. Hidangkan kepada tamumu “‘makanan dan minuman
yang sesuai dengannya jika ada, tanpa dipaksakan, supaya
engkau tidak merasaberatatas kedatangannya. Jangan katakan:
maukah aku hidangkan makanan bagimu? akan tetapi suguh-
kan makanan itu lebih dulu. Jika ia suka biarlah ia makan.
Kalau tidak suka, maka angkatlah makanan itu. Sahabat
Salman Al-Farisi r.a. berkata, "Rasulullah SAW. menyuruh kita
untuk tidak memaksa din bagi tamu dengan menyediakan apa*
yang_ tidak ada pada kita dan menyuruh menyuguhkan apa
yang ada.”

Jangan membatasi dalam memuliakan-tamumu. Dalam
hadits: "Rasulullah SAW. singgah pada seorang laki-laki yang
mempunyai banyak unta dan sapi, tetapi tidak menjamunya
sebagai tamu dan beliau singgah pada seorang perempuan
yang mempunyai beberapa ekor kambing. Kemudian perem-
puan itu menyembelih kambing untuknya. Maka beliau ber-
kata, ‘lihatlah kepada keédua orangitu.’ Sesungguhnya akhldk
iniada dalam kekuasaan Allah. Maka barangsiapaingin diberi
- akhlak yang baik, ia pun melakukannya." Dalam hadits lain:

" "Barangsiapa beriman kepada Allahdan hariakhir, hendaklah
ia menghormati tamunya." Dalam riwayat lain : "Aku dan
orang-orang yang bertakwa dariumatku tidak suka memaksa
diri.”

Penyair berkata :
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Kecerahan wajah manusia lebih baik darnpada jamuan
maka bagaimana dengan orang yang
memberni jamuan sambil terfawa

9. Disunnahkan agar engkau menggiatkan tamumu untuk
makan dan menganjurkannya. Dalam hadits yang panjang dari
Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi SAW. menyuruhnya memanggil
ahli Shuffah (fakir miskin yang tinggal di masjid Nabi), lalu
mereka hadir. Kemudian Nabi SAW. Mengenyangkan mereka
semua dari segelas susu. Abu Hurairah menceritakan hadits
itu hingga beliau berkata, “Tinggal aku dan kamu.” Aku
berkata, “Benarkah anda, ya Rasulullah.” Nabi SAW. berkata,
“Duduklah dan minumiah.” Maka akupun duduk dan minum.
Kemudian beliau berkata, “Minumiah.” Maka akupun minum.
Beliau terus berkata kepadaku,”Minumiah !”, sampai aku
berkata, “Jangan, demi Allah yang mengutusmu dengan
kebenaran. Aku tidak sanggup lagi meminrumnya.” Nabi SAW.
berkata, “Berilah aku.” Maka aku pun memberinya gelas.
Kemudian beliau memuiji Allah dan menyebut basmalah dan
meminum sisanya. :

10. Apabila datang seseorang kepadamu untuk mengun-
jungimu, maka janganlah bersembunyi darinya dan menyuruh
pelayan mengatakan kepadanya bahwa engkau tidak ada di
rumah atau sedang tidur. Ini bukanlah termasuk akhlak yang
baik. Perbuatan itu haram karena merupakan dusta. Engkau
harus menemui tamumu. Jika merasakan kepayahan, maka
tahanlah itu. Apabila tamu minta izin kepadamu untuk pulang,
janganlah terburu-buru mengizinkannya, tetapi mintalah agar
ia bersabar. Kecuali jika ia terus mendesakmu dalam meminta
izin, maka izinkanlah ia pulang dan antarkan ia ke pintu
rumahmu atau ke jalan sambil menyesalkan ketergesaannya
dan berterima kasih atas kunjungannya dan mengharapkan
‘supaya ia sering berkunjung. Dalam hadits : "Termasuk sunnah
adalah keluarnya seseorang bersama tamunya menuju pintu
rumah.”
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T
ADAB MENJENGUK ORANG SAKIT

1. Dianjurkan bagimu untuk menjenguk orang sakit, teru-
tama bila ia termasuk kerabat atau tetangga-tetanggamu atau
guru-gurumu atau teman-temanmu. Apabila engkau mendengar
sakitnya salah seorang dari mereka, maka segeralah menje-
nguknya untuk mengetahui bagaimana keadaannya dan me-
masukkan kegembiraan di dalam hatinya serta mendo'akannya
agar sehat. Dalam hadits: “"Hak orang muslim atas orang
muslim ada lima : menjawab salam, menjenguk orang sakit,
mengantarkan jenazah, memenuhi undangan dan mendoa-
kan orang bersin.” Dalam hadits lain: "Tidaklah seorang
muslim menjenguk muslim lainnya pada waktu pagi, me-

" lainkan ia di do'akan oleh 70.000 malaikat sampai sore. Jika
ia menjenguknya di waktu sore, maka ia di doakan oleh
70.000 malaikat sampai pagi dan ia mendapatkan buah di
surga."”

Sebelum engkau menjenguk orang sakit, engkau harus
bertanya lebih dulu : apakah Ta bisa menerima tamunya atau
tidak? supaya tidak memberatkannya. Bilamana ia bisa me-
nerima, maka datanglah segera untuk menjenguknya. Adapun
jika ia tidak mampu atau penyakitnya menular, maka cukuplah
engkau memberi salam kepadanya dan mendo'akannya supaya
sehat dan tanyakan kepada keluarganya tentang kesehatannya.

2. Termasuk adab menjenguk, ialah engkau ringankan
"~ duduk bersama orang sakit agar ia tidak payah atau merasa
berat menerima kamu. Kecuali bila ia terhibur dengan kebera-
daanmu, maka tidaklah mengapa kalau begitu. Dari sahabat Ibnu
Abbas r.a;, ia berkata, "Termasuk sunnah adalah meringankan
duduk dan tidak bersuara keras pada waktu menjenguk orang
sakit."
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Dalam hadits : "Menjenguk orang sakit itu selama waktu
memerah susu unta.” Seorang ulama sufi bemama Sanyyu
As-Sagqathiy rahimalullah berkata, "Aku sakit di kota Turshus.
Datang menjengukku. sekelompok orang yang duduk lama
hingga mereka membuat aku jemu. Kemudian mereka me-
minta doa dari aku. Maka kuangkat tanganku dan aku berkata
- "Ya Allah, ajarilah kami bagaimana cara menjenguk orang
sakit." :

Termasuk adab pula adalah engkau bertanya kepadanya
tentang keadaannya dengan perkataan. Singkat, jika jawabnya
tidak memberatkan baginya. Kalau tidak, cukuplah dengan
menanyai orang yang merawatnya. Hendaklah pertanyaan-
mu dengan suara yang sedang karena suara yang sangat pelan
terkadang menimbulkan rasa takut di daiam hatinya, sedang-
kan suara yang keras bamgkali membuatnya gelisah dan
menambah penyakitnya. Letakkan tanganmu diatas dahinya
atau tangannya. Dalam hadits : Kesemr.urnaan menjenguk
orang sakit adalah bila seseorang dari kamu meletakkan
tangannya di atas dahinya atau tangannya, lalu bertanya
kepadanya, bagaimana dia ? dalam suatu riwayat: bagaima-
na keadaanmu ? Dan ornag sakit menjawab : Saya dalam
keadaan baik, Alhamdulillah.” Apabila engkau melihat peru-
bahan pada warnanya atau kelemahan pada badannya, jangan
tunjukkan keprihatinanmu atas hal itu supaya ia tidak merasa
takut atau terkejut sehingga semakin parah penyakitnya. Akan
tetapi besarkan hatinya dan doakan dia supaya sehat dan
panjang umur. Dalam hadits : “Apabila kamu menjenguk orang
sakit, maka berilah dia harapan panjang umur, karena hal itu
menolak sesuatu dan akan menghibur hatinya.” Hal itu di-
lakukan dengan mengucapkan seperti dalam hadits lain: tidak
mengapa, suci dari dosa insya' Allah.

3. Janganlah engkau menyebut sesuatu yang meng-
ganggu dan mengecewakannya seperti menceritakan rasa
sakit dari penyakit dan kesulitan menggunakan obat-obatan
atau mengatakan kepadanya: dulu si Fulan sakit seperti
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penyakitmu ini, lalu mati. Karena perkataan itu menyusah-
kannya dan merusak pikirannya serta menambah penyakit-
nya. Apabila orang yang sakit mengeluh kepadamu, maka
janganiah membentaknya dan memarahinya, tetapi dengar-
kan keluhannya dan ringankan penderitaannya dengan kata-
kata yang lembut seperti mengatakan kepadanya: engkau ti-’
dak apa-apa, penyakitmu ringan, sebagian orang-orang penya-
kit mereka lebih parah daripada penyakitmu, namun Allah
menyegerakan kesembuhan bagi mereka. Apabila engkau
melihatnya mengabaikan nasihat-nasihat dokter, janganlah
engkau menegurnya dengan keras, tetapi ingatkanlah dia
dengan lemah lembut dan doronglah dia untuk mengikuti
nasihat-nasihat dan menggunakan obat. Apabila ia tidak mau
makan yakinkanlah dia dengan pelan supaya ia memakannya
dan jangan memaksa dia melakukannya. Dalam hadits: “Ja-
nganlah memaksa orang-orang sakit di antara kamu agar
makan dan minum, karena Allah memberi mereka makan dan
minum."”

4. Disunnahkan untuk membangkitkan selera makan-
nya. Dalam hadits : "Bahwa Rasulullah SAW. menjenguk
seoranglaki-laki Anshor, lalu beliau berkata, '‘Apa yang engkau
sukai?’ Orang itu menjawab, ‘Aku suka roti gandum.’ Kemu-
dian berdirilah seorang laki-laki, lalu pergi dan datang mem-
bawa sepotong roti. Maka Nabi SAW. memberikan roti itu
kepadanya. Kemudian beliau bersabda: Apabila seorang yang
sakit di antara kamu menyukai sesuatu, hendaklah ia mem-
berinya makanan itu." Disunnahkan pula agar engkau

- mendo'akannya dengan do’a yang berasal dari Nabi SAW .,
"Aku mohon kepada Allah Yang Maha Agung. Pemilik Arasy
yang agung agar dia menyembuhkan kamu." Dalam hadits
. "Barangsiapa menjenguk orang sakit yang belum datang
ajalnya, lalu mengucapkan doa yang tersebut tadi di hada-
pannyatujuhkali, maka Allah menyembuhkannya dari penyakit
itu."
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. Disunnahkan pula bagimu untuk meminta doa darinya
berdasarkan hadits : “Jenguklah orang yang sakit dan suruh-
lah mereka mendoakan kamu, karena doa orang sakit itu
mustajab dan dosanya diampuni.”

8
ADAB ORANG SAKIT

1. Termasuk adab orang sakit adalah bersabar atas
penyakitnya. Maka ia tidak boleh gelisah/cemas dan tidak
boleh banyak mengeluh, tetapi ridha dengan penvyakit yang
ditakdirkan Allah baginya agar mendapat pahala yang banyak.
Disebutkan dalam hadits: "Tidaklah orang mukmin ditimpa
kepayahan dan penyakit, kesusahan dan kesedihan, gangguan
dan kemelut, sekalipun duri yang mengenainya, melainkan
Allah menghapus dosa-dosanya dengan semua itu.”

Hendaklah ia berdo'a kepada Allah agar dirinya sembuh
sebagaimana dalam hadits : "Seorang laki-laki mengeluh
badannya sakit kepada Nabi SAW. maka Rasulullah SAW.
berkata kepadanya, letakkan tanganmu di bagian tubuhmu
yang sakit dan ucapkaniah Bismillah (tiga kali), dan kemudi-
an ucapkan (tujuh kali) : aku berfindung dengan keperkasaan
Allah dan kekuasaan-Nya dari kejahatan apa yang aku rasakan
dan aku takuti.”.

2. Hendaklah ia menggunakan obat yang berfaedah bagi
kesehatannya. Dalam hadits : "Berobatlah kamu sekalian
karena sesungguhnya Allah tidak menurunkan penyakit,
melainkan Dia menurunkan obat baginya."

Hendaklah ia meyakini bahwa kesembuhan itu dari Allah,
bukan dari obat. Sebagaimana firman Allah Ta'ala dalam
menceritakan tentang nabi-Nya Ibrahim a.s. : "Dan apabila

51



aku sakit, maka Dialah (Allah) yang menyembuhkan aku"
(Asysyu’ara : 80).

Hendaklah ia sangat waspada dari meninggalkan shalat pada
waktu ia sakit atau menundanya sesudah waktunya. la harus
melakukan shalat menurutkemampuannya sebagaimana sabda
Nabi SAW. kepada Sayyidina Imran bin Hushain r.a. yang
menderita penyakit bawasir (= penyakit di dubur) : "Shalat/ah
sambil berdiri. Kalau engkau tidak sanggup, maka sambil
duduk. Jika engkau tidak sanggup, maka diatas sisi tubuh-
mu. Jika engkautidak sanggup, maka sambil berbaring. Allah
tidak memaksa seseorang, melainkan menurut kemampu-
annya."”

Orang sakit boleh menggabung antara shalat Zhuhur dan
Ashar, baik taqdim atau ta’khir, begitu pula antara Maghrib
dan Isya’ apabila penyakit itu dirasakan pada waktu ihram
dalam kedua waktu itu dan ketika mengucap salam dari salam
pertama dan antara keduanya. Jika ia tidak mampu berwudhu,
biarlah orang lain membantunya berwudhu. Jika tidak ada yang
membantunya, hendaklah ia bertayamum hendaklah ia men-
jaga dirinya sungguh-sungguh dari najis, oleh karena masalah-
nya sangat keras, dan jangan menggampangkannya se-
bagaimana yang dilakukan oleh sebagian orang-orang yang
sakit. Hendaklah ia tidak meninggalkan puasa Ramadhan bila
ia mampu. Kalau tidak mampu, hendaklah ia segera mengqgo-
dhonya (menggantinya) jika sudah sembuh.

3. Apabila ia sudah sembuh, hendaklah ia banyak ber-
syukur kepada Allah atas kesembuhannya dan selalu mohon
dari-Nya panjang umur dalam menaati-Nya disertai karunia dan
keselamatan. Dalam hadits : "Mohonlah kepada Allah pengam-
punan dan kesehatan, karena tidak seorang pun yang diberi
setelah keyakinan lebih baik dari sehat wal afiat.”

Dalam hadits lain: "Sebaik-baik kamu ialah yang paling pan-
jang umurnya di antara kamu dan paling baik amalnya."

Hendaklah ia mengingat kebaikan orang-orang yang mela-

52



vaninya dan menjenguknya pada waktu sakitnya serta ber-
terima kasih kepada mereka dan mengunjungi mereka di
rumah-rumah mereka sedapat mungkin. Dalam hadits :
"Barangsiapa tidak berterima kasih kepada manusia, ia pun
tidak bersyukur kepada Allah.”

Hendaklah ia menepati janjinya kepada Allah pada waktu
sakitnya untuk bertaubat dan melakukan amal-amal shalih.

Diriwayatkan bahwa Nabi SAW. menjenguk Khawwaat bin
Jubair r.a. pada waktu sakitnya, lalu berkata kepadanya ;
"Apakah tubuhmu sudah sehat, ya Khawwaat?" Aku men-
jawab : "Dan tubuhmu, ya Rasulullah." Beliau berkata :
"Tepatilah apa yang engkau janjikan kepada Allah." Aku
berkata : "Aku tidak menjanjikan apa-apa kepada Allah azza
‘wa jalla (Allah yang Maha Mulia dan Maha Agung). Nabi SAW.
berkata: "Benar. Sesunggunya tidaklah seorang hamba men-
derita sakit, melainkan Allah azza wa jalla menimbulkan
kebaikan. Maka tepatilah apa yang engkau janjikan kepada
Allah.” :

9
ADAB KUNJUNGAN TAKZIYAH

1. Apabila engkau mendengar kematian seseorang disun-
nahkan bagimu mengucapkan : “Innaa lillahi wa innaa ilaihi
raaji’un wa innaa ilaa robbinaa lamungalibuun. Sesungguhnya
k~mi milik Allah dan kepada-Nya kami akan kembali, dan
sesungguhnya kami kembali kepada Tuhan kami. Ya Allah,
tulislah dia di sisi-Mu dalam golongan orang-orang yang berbuat
baik dan sampaikan buku catatannya di ‘llliyyin dan gantilah
dia dalam keluarganya di antara orang-orang yang hidup.
jangan Engkau haramkan pahalanya bagi kami dan jangan
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timbulkan fitnah pada kami sesudah ia tidak ada.” kemudian
pergilah kepada keluarganya untuk bertakziyah kepada mereka
dengan meringankan kesedihan mereka dan menghibur mereka
atas musibah mereka serta menceritakan kepada mereka
adanya pahala yang banyak atas kesabaran itu dan melarang
mereka berkeluh kesah yang menghilangkan pahala dan
menyebabkan dosa. Engkau katakan kepadanya : “Semoga
Ailah membesarkan pahalamu dan memberi kesabaran yang
baik atas apa yang menimpamu serta mengampuni dosa orang
yang telah meninggal darimu. Bagi Allah apa yang diambil-
Nya dan bagi-Nya apa yang diberikan-Nya segala sesuatu di
sisi-Nya mempunyai masa tertentu.”

Demikianlah dunia ini dan inilah kesudahan setiap makhluk
hidup "Setiap jiwa itu akan merasakan kematian." (Ali Imran:
185). : y
Dalam hadits : "Tidaklah seorang mukmin menghibur sau-
daranya atas musibahnya, melainkan Allah azza wa jalla
memakaikan padanya pakaian kemuliaan di hari kiamat."

2. Hendaklah engkau ikut serta dengan keluarga si 'mayit
dalam merasakan kesedihan mereka. Maka jangan menam-
pakkan kegembiraan di hadapan mereka dengan memakai
pakaian yang mewah atau tertawa atau tersenyum atau
bergurau dengan orang lain dan tidak banyak berbicara atau
berbicara tentang keadaan orang yang wafat selama hal itu
tidak dimula; »leh keluarga dan para kerabatnya. Ketika itu
pujilah dia dan sebutlah kebaikan-kebaikan perbuatannya.
Janganlah engkau menyebut sesuatu keburukannya. Nabi
SAW. telah bersabda : "Sebutlah kebaikan-kebaikan orang
mati di antara kamu dan jangan menyebut keburukan-kebu-
rukan mereka." Dianjurkan melakukan takziyah sebelum pe-
nguburan dan sesudahnya dan dihukum makruh sesudah tiga
hari, karenamemperbaruikesedihan. Kecuali bila pelaku takziyah
atau orang yang menerima takziyah tidak ada, maka takziyah
itu berdangsung hingga ia datang.
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3. Hendaklah engkau membantu keluarga mayit sesuai
kemampuanmu dan berusaha menghadiri shalat atas mayit
dan mengantarkan jenazahnya, karena hal itu termasuk hak-
hak sesama kaum muslimin di samping mempunyai keutamaan
~ yang besar.

Dalam hadits: "Barangsiapa menghadiri jenazah hingga disem-
bahyangi, ia mendapat satu qirath, dan siapa yang menghadiri
hingga dikubur, ia mendapat dua qirath. Ada yang mengata-
kan: apakah dua qirath itu ? Beliau menjawab: “seperti dua
gunung besar."”

10
ADAB ORANG YANG MENGALAMI,
MUSIBAH

1. Apabila seseorang mengalami kematian dari salah
seorang kerabatnya atau temannya, maka ia harus bersabar
dan tabah. Hendaklah ia mengucapkan: “Sesungguhnya kami
adalah milik Allah dan kepada-Nya kami kembali. Ya Allah,
berilah aku pahala atas musibahku dan gantilah aku. dengan
yang lebih baik darinya.”

Dalam hadits : “Barangsiapa mengucapkan itu, maka Allah
Ta‘ala memberinya pahala dalam musibahnya dan menggan-
ti baginya dengan yang lebih baik dari itu."”

Berkata Ummu Salaman r.a. : "Ketika Abu Salamah wafat,
aku mengucapkan sebagaimana yang diperintahkan Rasulullah
SAW. kepadaku. " Maka Allah Ta’ala mengganti dengan orang
yang lebih baik darinya, yaitu Rasulullah SAW. Dalam hadits
lain : "Apabila anak hamba Allah meninggal dunia, Allah Ta’ala
berfirman kepada para malaikat-Nya, ‘kalian cabut nyawa anak
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hamba-Ku?’ mereka menjawab,’Ya.’ Allah Ta’ala
berfirman,'Kalian mencabut nyawa buah hatinya?’ Mereka
menjawab,’Ya.’ Allah Ta’ala berfirman,’ Apa kata hamba-Ku?’
Mereka menjawab, 'Dia memuji-Mu dan mohon perlindungan-
Mudengan mengucapkan : Innaa lillahiwa innaa ilaihi raaji’un.
Kemudian Allah Ta’ala berfirman: Bangunlah bagi hamba-Ku
sebuah rumahdisurgadan namakanlahia BaitulHamdi(rumah
pujian).” ;

2. Hendaklah ia sangat waspada dari meratapi mayit
dengan menyebut kabaikan-kebaikannya disertai tangis dan
mengeraskan suara, karena ini menunjukkan bahwa ia tidak
ridha kepada keputusan Allah dan takdir-Nya, sedangkan:
perbuatan itu adalah haram. Begitu pula menampar pipi,
mencakar wajah, merobek pakaian dan memukui dada. Dalam
hadits : "Rasulullah SAW. berlepas diri dari wanita yang
mengeraskan suaranya dengan meratap dan wanita yang
mencukur rambutnya serta merobek bajunya pada waktu
terkena musibah."

Adapun tangis tanpa meratap dan mengeraskan suara,
‘maka tidaklah haram. Dalam hadits: "Ketika Rasululiah SAW.,
diberitahu tentang kematian anak laki-laki dariputrinya Zainab
r.a., berlinanglah air mata beliau. Maka Sa’ad bin Ubadahr.a.
berkata kepadanya, '‘Apa gerangan ini ya Rasulullah?’ Beliau
menjawab, 'Ini adalah rahmat yang dijadikan Allah dalam hati
para hamba-Nya.' Sesungguhnya Allah merahmati hamba-
hamba-Nya yang penyayang." :
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11
ADAB BERKUNJUNG

UNTUK MEMBERI SELAMAT

1. Apabila temanmu lulus dalam ujian atau datang dari
bepergian atau sembuh dari penyakit atau merasakan kesenang-
an karena suatu sebab, maka dianjurkan bagimu untuk mengun-
junginya dan memberi selamat kepadanya agar supaya ber-
tambah kegembiraannya dan menjadi kuat kecintaannya kepa-
damu karena engkau ikut bergembira dengannya. Aliah telah
memberikan kabar gembira bagi para hamba-Nya yang beriman
dengan firman Allah Ta’ala : "Tuhan mereka menggembirakan
mereka dengan memberikan rahmat dan keridhaan dari-Nya
serta surga yang di dalamnya mereka mendapat kenikmatan
yang kekal." (At-Taubah : 21).

Ketika diturunkan kepada Nabi SAW. ayat : "Supaya Allah
mengampuni dosamu yang terdahulu dan yang kemudian"
(Al-Fath : 2), pada waktu beliau pulang dari Hudaibiyah, Nabi
SAW. bersabda : "Telah diturunkan kepadaku sebuah ayat
yang iebih aku sukai daripada segala yang ada di atas bumi."
Kemudian beliau membacakannya kepada para sahabat. Maka
mereka berkata "Selamat bagimu, ya Rasulullah" (Alhadits).
Nabi SAW. memberi kabar gembira kepada Sayyidah Khadijah
r.a. tentang sebuah rumah baginya di surga dari mutiara, tiada
keributan di situ dan tiada kepayahan.

Nabi SAW. bertanya kepada Ubay bin Ka'ab r.a., "Ayat mana-
kah yang paling agung di dalam Kitab Allah?" Ubay men-
jawab, "Ayat Kursi." Nabi SAW. berkata, "Selamat bagimu atas
iimumu, hai Abal Mundzir."

Rasulullah SAW. berkhutbah di akhir bulan Sya'ban,
maka beliau berkata: "Hai sekalian manusia, kalian telah
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dinaungi oleh sebuah bulan yang agung, bulan yang penuh
berkah dan di dalamnya terdapat suatu malam yang lebih baik
dari seribu bulan.” (Alhadits). Ini adalah dalil atas -anjuran
memberi selamat atas kedatangan bulan Ramadhan dan hari
Raya.

2. Ketika memberi kabar gembira kepada temanmu
hendaklah engkau menyambutnya dengan wajah tersenyum
danjiwa yang dipenuhi kegembiraan seraya berkata kepadanya
ketika datang dari bepergian : “ Segala puji-bagi Allah yang
menyelamatkanmu. Atau segala puji bagi Allah yang mem-
pertemukan aku denganmu.” Atau, “Aku ucapkan selamat
kepadamu karena engkau telah tiba dengan selamat atau
semacam itu.” Dan ketika pulang dari haji, “Semoga Allah
menerima hajimu dan mengampuni dosamu serta mengganti
biayamu.” Atau, “Semoga menjadi haji yang mabrur dan amal
yang disyukuri (diterima) dan perniagaan yang tidak akan
merugi.” Ketika memberi selamat atas perkawinan, “Semoga
Allah memberi berkah bagimu dan memberi berkah atasmu
serta mengumpulkan kalian berdua dalam kebaikan.” Dan
ketika bayi lahir, “Semoga Allah memberi berkah bagimu dalam
bayi itu dan engkau syukuri Allah yang memberikannya,
semoga ia mencapai usia dewasa dan ia berbakti kepadamu.”
Sebagai jawaban temanmu kepadamu, ia berkata, “Semoga
Allah memberi berkah bagimu dan memberi berkah atasmu.
Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan dan semoga
Allah mengaruniaimu sepertinya.”

Pada waktu memberi selamat atas kedatangan Ra-
madhan, "Bulan yang diberkati." Dan pada waktu hari Raya,
"Semoga kita termasuk orang-orang yang kembali dan be-
runtung dengan ridha Tuhan sekalian alam, setiap tahun dan
kamu selalu dalam kebaikan."”
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12
ADAB DALAM BEPERGIAN

1. Ketahuilah, bahwa bepergian itu bisa menjadi waijib
seperti pergi haji ke Baitullah yang suci dan menuntut iimu yang
waijib. la pun bisa menjadi sunnah seperti menziarahi makam
Nabi SAW. atau menziarahi para wali dan orang-orang shalih
atau kedua orang'tua dan para kerabat atau mengunjungi para
sahabat dan teman. la bisa menjadi mubah seperti per]alanan
untuk berdagang atau bertamasya.

2. Apabila engkau ingin bepergian, maka shalatlah istik-
horoh (minta petunjuk Allah) lebih dulu dan mintalah izin kepada
kedua orang tuamu dan guru-gurumu. Apabila lapang dadamu |
dan mereka izinkan bagimu, maka mulailah dengan mengem-
balikan barang-barang orang lain kepada pemiliknya seperti
engkau mengambil sesuatu tanpa izin pemiliknya. Dan engkau
kembalikan barang-barang titipan, dan pinjaman serta melunasi
hutang-hutang dan menyiapkan belanja bagi orang yang wajib
engkau beri nafkah. Kemudian engkau siapkan wasiat yang
engkau perlukan dan menyediakan bekal yang halal dan baik.
Mohonlah ampun kepada Tuhanmu dari segala maksiat dan

dosa dan mohonlah pertolongan dari-Nya atas perjalananmu.

3. Kemudian pilihlah seorang teman yang shalih untuk
membantumu dalam kebaikan dan meringankan darimu kepaya-
han-kepayahan perjalanan. "Pilihlah teman sebelum Jjalan”
sebagaimana disebutkan dalam hadits.

Nabi SAW. melarang seseorang bepergian seorang diri. Baliau
bersabda: "Pengendara itu syaitan, dua orang pengendara
itu dua syaitan sedangkan tiga pengendara itu rombongan. "

Kemudian berpamitiah kepada kedua orang tua dan guru-
gurumu, teman-teman dan para tetanggamu serta mintalah maaf
dari mereka dan setiap orang yang melakukan mu'amalat/
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hubungandenganmu dalam sesuatu hal. Dalam hadits : “Apabila
seseorang dari kamu ingin bepergian, hendaklah ia berpami-
tan dengan saudara-saudaranya, karena Allah Ta’ala mem-
beri berkah pada do‘'a mereka baginya."

Ucapkanlah do'a yang diriwayatkan : “Aku titipkan kamu kepada
Allah yang tidak hilang titipa}nnya.” Disunnahkan bagi orang yang
menetap untuk mengantarkan musafir dan mendo'akan baginya
dengan do'a dalam hadits, yaitu: “Aku titipkan kepada Allah
agama dan amanatmu serta akhir amalmu dalam pemeliharaan
Allah dan lindungan-Nya. Semoga Allah membekalimu dengan
takwa dan mengampuni dosamu serta mengarahkanmu bagi
kebaikan di mana pun engkau berada.” Shalatlah dua raka’at
bila engkau ingin keluar dari rumahmu dan membaca dalam
raka’at pertama : Qul yaa ayyuhal kaafirun. Dalam raka’at kedua
. Qul huwallahu ahad. Setelah mengucapkan salam, bacalah
. ayat Kursi. : :
Diriwayatkan dalam hadits bahwa barang siapa membaca ayat
Kursi sebelumia keluar darirumahnya tidakiah ia ditimpa sesuatu
vang tidak disukainya hingga ia pulang. Patutlah engkau baca
pula surah : Liiilaafi Quraisyin. Sebagian ulama berkata, "Surah
tersebut menimbulkan perlindungan darn segala gangguan.”

4. Apabila engkau berdiri di pintu rumahmu, bacalah do'a
padawaktu keluar dari rumah sebagaimana dikemukakan dalam
adab pada waktu berjalan dan dahulukan kakimu yang Kkiri.

Apabila engkau telah tegak di atas kendaraan, bertakbirlah tiga
kali, kemudian ucapkanlah : "Maha suci Allah yang menun-
dukkan kendaraan ini bagi kami dan tidaklah sebelum ini
kami mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan
kembali kepada Tuhan kami"” (Az-Zukhruf : 13,14).

“Y¥a Allah, kami mohon kepada-Mu dalam perjalanan kami ini
kebajikan dan ketakwaan serta amal Yang Engkau ridhai.”

-“Ya Allah, ringankanlah perjalanan kamiini dan dekatkanlah bagi
kami jaraknya yang jauh. Ya Allah, Engkaulah teman dalam
perjalanan dan pengganti kami dalam keluarga. Ya Allah, aku
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“Ya Allah, ringankaniah perjalanan kami ini dan dekatkanlah
bagi kami jaraknya yang jauh. Ya Allah, Engkaulah teman
dalam perjalanan dan pengganti kami dalam keluarga. Ya Allah,
aku berlindung dengan-Mu dari kepayahan dalam perjalanan
dan pemandangan yang menyedihkan serta keadaan yang
buruk dalam harta, keluarga dan anak.”

Apabila engkau kembali, bacalah do'a yang terdahulu
dan tambahkanlah. "Kami pulang, kami bertaubat, kami
beribadah dan kami bersyukur kepada Tuhan kami."

Sebagaimana diriwayatkan dalam hadits: apabila engkau
takut manusia atau lainnya, maka ucapkanlah : :

“Ya Allah, kami jadikan Engkau sebagai lawan mereka dan
kami berlindung dengan-Mu dari kejahatan mereka.” Apabila
engkau takut syaitan, hendaklah engkau ucapkan adzan,
karena jika mendengar adzan, ia (syaitan) pun lari.

Jadilah engkau dalam perjalananmu sebagai contoh
akhlak yang baik. Engkau hormati orang yang lebih tua darimu
dan engkau sayangi anak yang lebih kecil darimu. Engkau
utamakan orang lain daripada dirimu di tempat yang sesuai,
terutama jika ia lemah atau sakit. Engkau perlakukan semua
temanmu dengan perlakuan yang baik. Maka engkau bicara
dengan lemah lembut kepada mereka dan memenuhi kebu-
tuhan-kebutuhan mereka. Jangan kikir dalam memberi ma-
kanan atau lainnya kepada mereka. Jangan bertengkar dengan
mereka atau melakukan perbuatan yang mengganggu mereka.
Waspadalah dari mengganggu sopir kendaraan dengan banyak
bicara, berbantahan dan bertengkar.

5. Dianjurkan bepergian pada hari Kamis. Dalam hadits:
"Jarang Rasulullah SAW. bepergian selain hari Kamis."”
Hendaklah perjalanan itu dimulai pada awal siang hari. Dalam
hadits: "Ya Allah, berkatilah umatku di pagi-pagi benar." Bila
engkau sudah menyelesaikan pekerjaanmu, kembalilah de-
ngan segera. D.alarh hadits : "Bepergian itu adalah sebagian
dari'siksa." la mencegah seseorang di antara kamu dari ma-
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kanan dan minuman serta tidurnya. Maka apabila seseo-
rang dari kamu menyelesaikan keperfuannya, hendaklah ia
segera pulang kepada keluarganya.

Apabila engkau melihat kotamu, ucapkaniah : "Ya Allah, jadi-
kanlah bagi kami ketenangan dan rezeki yang baik di situ."

Dan ucapkanlah : "Kami pulang, kami bertaubat, kami beribadah
dan kami bersyukur kepada Tuhan kami," sampai engkau
memasuki kota. Apabila engkau masuk rumahmu, ucapkanlah:
"Kami kembali, kami kembali dan kami bertaubat kepada Tuhan
kami yang tidak me

nggalkan dosa pada kami."

Hendaklah engkau puiang pada waktu siang. Dalam hadits:
"Adalah Rasuiufilah SAW. sehabis bepergian tidak menda-
tangi keluarganya pada waktu malam. Beliau datang kepada
mereka pada waktu pagi atau sore.”

Sebelum masuk rumahmu, mulailah dengan shalat dua
raka'at di masjid terdekat darinya. Ini adalah sunnah.

Disunnahkan pula bagimu untuk membawa hadiah kepada
keluargamu, karena mata orang-orang memperhatikan orang
yang baru datang dari bepergian. Maka dianjurkan untuk
menggembirakan mereka sehingga disebutkan dalam hadits:
"Bahwa jika ia tidak membawa apa-apa, hendaklah ia letak-
kan sebuah batu di dalam keranjangnya."

13
ADAB BERPAKAIAN

1. Dianjurkan bagimu memakai baju untuk menutup
aurat yang diperintahkan Allah kepadamu menutupinya su-
paya engkau mendapat pahala atas niatmu dan berniat pula
mensyukuri nikmat pakaian. Allah telah menganugerahkan
pakaian dalam firman-Nya : "Hai anak Adam, Kami telah
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menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan
pakaian indah untuk perhiasan" (Al-A'raaf : 26).

Dalam ayat lain : "Dan Dia (Allah) jadikan bagimu pakaian
yang memeliharamu dari panas" (An-Nah! : 81)

2. Engkau mulai dengan tangan kanan. Dalam hadits:
"Apabila kamu memakai baju dan aﬁabila kamu berwudhu,
mulailah dengan tangan kananmu." Sesudah mengucapkan
basmalah, engkau ucapkan : “Ya Allah, aku mohon kepada-
Mu kebaikannya dan kebaikan aurat yang ditutupinya dan aku
berlindung dengan-Mu dari keburukannya dan keburukan aurat
yang ditutupinya. Segala puji bagi Aliah yang memberiku
pakaian ini dan mengaruniakannya keparciaku tanpa daya dan
kekuatan dariku.”

Waspadalah agar tidak membuka auratmu tanpa keperiuan.
Apabila perlu melakukan itu, bacalah do'a yang terdapat dalam
hadits, di mana penutup aurat manusia dari pandangan jin
adalah : “Dengan nama Allah yang tiada Tuhan selain Dia.”
Ketika melepas pakaian mulailah dengan tanganmu yang kiri.

3. Apabila engkau memakai bajumu yang baru, sede-
kahkanlah bajumu yang lama, Nabi SAW. bersabda : "Barang-
siapa memakai baju baru, lalu mengucapkan : Segala puji
bagi Allah yang memberikan pakaian untuk menutupi aurat-
kudan supaya aku berhias dengannya dalam hidupku, kemu-
di-an ia mengambil baju yang sudah usang dan menyedek-
ahkannya, maka ia pun dalam pemeliharaan dan lindungan
Allah azza wa jalla dan berada di jalan Allah dalam keadaan
hidup dan mati."

4. Patutlah engkau memakai pakaian yang kuat dan
sesuai dengan kedudukanmu dan tahan lama tanpa ada hiasan.
Janganlah menjadikan keinginanmu untuk mengkoleksi paka-
ian'dan bervariasi dalam membentuk dan mengaturnya serta
memilihnya dari aneka warna yang cemerlang dan menarik,
karena hal itu merupakan urusan perempuan dan tidak sesuai
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dengan kejantanan laki-laki. Seseorang itu dinilai dengan
adabnya, bukan dengan mode dan bajunya.” Dalam hadits :
"Barangsiapa memakai baju untuk ketenaran di dunia, maka
Allah memakaikan padanya baju kehinaan di hari kiamat
kemudian menyalakan api padanya."”

Penyair berkata :
Jika seseorang tidak ternoda
kehormatannya oleh kehinaan
maka setiap baju yang dipakainya
adalah bagus

Penyair lain berkata :
Bukanlah keindahan itu karena
baju yang menghiasi kita
sesungguhnya keindahan itu
adalah keindahan ilmu dan adab

5. Hendaklah engkau membaguskan penampilanmu dan
membersihkan bajumu. Karena manusia yang berpenampilan
bagus dan berbaju bersih akan menjadi baik perasaannya dan
- menyukai ketertiban serta peraturan. Adapun orang yang
mengabaikan pakaiannya, maka ia pun suka mengabaikan
semua urusannya dan tidak mempunyai perasaan. Dalam
hadits : "Sesungguhnya Allah itu Maha Indah dan menyukai
keindahan, yaitu baik perbuatan-Nya dan sempurna sifat-sifat-
Nya.” Nabi SAW. berwasiat kepada sekelompok orang, maka
beliau berkata : "Kalian akan pergi kepada saudara-saudaramu.
Maka perbaikilah kendaraanmu dan baguskanlah bajumu
sehingga kamu tampak beradat kebiasaan yang baik di an-
tara orang banyak."

- Dari Aisyah r.a. : bahwa Rasulullah SAW. ingin keluar pada
suatu hari menuju para sahabat. Maka beliau merapikan surban
dan rambutnya. Kemudian Aisyah berkata, “Mengapa engkau
lakukan itu, ya Rasulullah?” Beliau menjawab,”Ya, sesung-
guhnya Allah Ta’ala suka hamba-Nya berhias bagi saudara-
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saudaranya apabila ia keluar kepada mereka.”

Perhatikanlah kebersihan pakaianmu dan peliharalah
pakaianmu agar tidak dikotori oleh sesuatu apa pun, terutama
oleh benda-benda yang sulit dihilangkan seperti tinta atau
minyak. Peliharalah pula pakaianmu agar supaya tidak robek
atau cepat usang/rusak. Apabila basah oleh keringat, biarkan
pakaianmu terkena udara. Bila sudah kering, lipatlah pakaian
itu pelan-pelan dan letakkan di tempatnya yang khusus sambil
menyebut nama Allah Ta’ala. Dalam hadits : “"Apabila kamu
melipat bajumu, maka sebutlah nama Allah Ta ‘ala untuk baju
itu supaya tidak dipakaijin pada waktu malam sementara kamu
memakainya di siang hari sehingga cepat usang.”

6. Jangan memasang kopiahmu miring ke depan, karena
itu adalah kebiasaan orang-orang yang sombong dan mem-
banggakan diri mereka. Jangan pula engkau ulurkan sarungmu,
karena perbuatan itu merusak kesehatan dengan adanya
_ kotoran yang melekat padanya di jalan serta menyebabkan
ia cepat robek. Hal itu jJuga menunjukkan kesombongan. Dalam
hadits : “Sarung yang menjulur melewati kedua tumit, tem-
patnya dalam neraka. Barangsiapa menyeret bajunya dengan
sombong, Allah tidak memandang kepadanya (yakni. tidak
memberinya rahmat) di hari kiamat."

Hindarilah pula keserupaan dengan perempuan dalam
pakaianmu.
Dalam hadits : "Rasulullah SAW. melaknat orang laki-laki yang
memakai pakaian wanita dan wanita yang memakai pakai-
an laki-laki."”
Janganlah engkau memakai sutera dan emas.
Dalam hadits : “Barangsiapa memakai sutera di dunia, maka
ia pun tidak memakainya di akhirat.” Dalam hadits pula:
“Diharamkan memakai sutera dan emas bagi umatku yang
laki-laki dan dihalalkan bagi wanita mereka."”

7. Janganlah engkau menyerupai orang-orang kafir dan
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fasik dalam pakaianmu. Dalam hadits : “Barangsiapa meniru
suatu kaum, maka ia termasuk golongan mereka.” Disun-
nahkan pula bagimu memakai baju putih. Dalam hadits :
"Pakailah baju yang berwarna putth karena ia adalah bajumu
yang terbaik." :

Jangan memakai baju yang terbalik atau kotor atau robek
atau putus kancingnya, karena hal itu tidak pantas bagimu.
Jangan pula memakai baju yang basah, kemudian engkau
keluar terkena angin, karena hal itu membahayakan kesehatan.
Pilinlah pakaian yang sedang dalam keluasaan dan kesem-
pitannya, karena pakaian yang sangat longgar buruk peman-
dangannya dan yang sempit mengganggu tubuh, karena dapat
menekan anggota tubuh dan menghentikan jalannya darah.
Pakailah baju yang baik pada waktu shalat dan jangan shalat
tanpa memakai penutup kepala, karena hal itu melanggar
kesopanan. Allah Ta’ala berfirman : "Hai anak Adam pakailah
pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid"
(Al-A'raaf : 31). Yakni pada waktu shalat dan thawaf.

14
ADAB PADA WAKTU TIDUR

1. Tidur itu kebutuhan bagi manusia, karena ia mengem-
balikan kekuatannya yang hilang pada waktu bekerja. Waktu
terbaik untuk tidur adalah malam, karena terdapat ketenangan
- di dalamnya. ‘

Tidak tidur semalaman itu membahayakan kesehatan, karena
ia mencegah seseorang dari tidur yang cukup bagi ketenangan-
nyadan menyebabkan kesulitan pencernaan, kelemahan tubuh,
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sakit kepala dan penyakit-penyakit akal. Tidur siang tidak bisa
menggantikan tidur malam. Hendaklah engkau tidur di awal
malam supaya engkau bangun pagi-pagi benar. Tidak boleh
tidur lama sekali, karena hal itu menimbulkan kelemahan dan
kemalasan serta mencegah bekerja dan menyia-nyiakan waktu.
Cukup bagi anak muda tidur selama 8 jam dan jangan tidur
langsung sesudah makan malam, karena hal itu menimbulkan
mimpi-mimpi yang mengejutkan. Terkadang ia menyebabkan
tidak bisa tidur dan juga menyebabkan kekerasan hati. Se-
bagaimana dalam hadits: "Cairkan makananmu dengan me-
nyebut nama Allah dan shalat.” :

Jangan tidur dalam keadaan kenyang supaya tidak keras
hatimu. Tidurlah paling sedikit dua jam sesudah makan dan
janganlah tidur, kecuali setelah menunaikan kewajiban-kewa-
jibanmu, seperti shalat atau membaca. Jika engkau tertinggal
sebagian dari itu, maka tunaikanlah pada waktu berikutnya.

Dalam hadits : "Barangsiapa tidur menihggalkan sholat
witirnya atau melupakannya, hendaklah ia lakukan shalat
itu jika mengingatnya."

2. Pakailah pakaian yang khusus untuk tidur. Sebaiknya
pakaian itu tidak sempit agar menimbulkan ketenangan.
Tanggalkan pakaian sehari-hari dan letakkan di tempatnya
supaya mudah bagimu mengambilnya pada waktu pagi,
kemudian kibaslah/kebutlah tempat tidurmu.

Dalam hadits : "Apabila seseorang dari kamu mendatangi
tempat tidurnya, hendaklah ia mengibaskannya/member-
sihkan kain penutup kasurnya (sprei atau selimut), karena
iatidak tahu apa yang terdapat di dalamnya." Y akni barangkali
ada serangga pengganggu yang merayap di situ.

- Berbaringlah di atas sisi tubuhmu sebelah kanan meng-
hadap kiblat dan pujilah Tuhanmu yang menyelamatkanmu
sepanjang harimu dan memberimu taufik untuk menunaikan
kewajibanmu. Mohonlah kepada Allah Ta'ala agar melin-
dungimu pada waktu tidurmu dan menyelamatkanmu dari
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makhluk-makhluk pengganggu. Tenangkan hatimu dan ko-
songkan dari pikiran-pikiran agar supaya tidurmu menjadi
nyaman, dan bersihkan hatimu dari dendam-dan dengki ter-
hadap seseorang dari kaum muslimin.

3. Niatkanlah untuk melakukan kebaikan bila engkau
bangun dan mintalah ampun atas dosa-dosamu seraya berkata:
“Aku mohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung yang tiada
Tuhan selain Dia yang Hidup Kekal dan Berdiri sendiri serta
bertaubat kepada-Nya (tiga kali).”

Dalam hadits : "Barangsiapa mengucapkan itu ketika hendak
tidur, diampuni Allah Ta’ala dosa-dosanya, walaupun seba-
nyak buih. laut." Kemudian bacalah : Dengan nama Tuhanku
aku letakkan sisi tubuhku dan dengan nama-Mu aku mengang-
katnya. Jika Engkau cabut nyawaku, rahmatilah dia. Dan jika
Engkau melepaskannya, peliharalah dia sebagaimana Engkau
memelihara hamba-hamba-Mu yang shalih. Ya Allah, lindungilah
aku dari siksa-Mu pada hari ketika Engkau membangkitkan
hamba-hamba-Mu (tiga kali).

Kemudian, tiuplah pada kedua telapak tanganmu (hembusan
lembut tanpa mengeluarkan ludah). Bacalah pada kedua telapak
tangan itu : (Qul huwallahu ahad), (Qul a’'udzu bi robbil fataq)
dan (Qul a’'udzu bi robbin naas).

Kemudian usapkanlah kedua telapak tangan itu menurut ke-
mampuanmu pada tubuhmu dimulai dengan kepala dan wajah
serta bagian depan tubuh. Demikianlah disebutkan dalam hadits.
Kemudian ucapkanlah : Subhanallah (tiga puluh tiga Kkali), al-
hamdulillah (tiga puluh tiga kali) dan Allahu Akbar (tiga puluh tiga
kali).

Kemudian bacalah Ayat Kursi dan “Aamanar rasuulu” hingga
akhir surah Al-Baqarah. Telah disebutkan dalam hadits pahala
yang besar bagi siapa yang membaca itu.

4. Hendaklah engkau tidur dalam keadaan berdzikirkepada
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kepada Allah dan berwudhu agar supaya rohmu diangkat ke
Arasy dan ditulis sebagai orang yang shalat sampai engkau
bangun. Hendaklah engkau akhiri masa jagamu dengan
kebaikan. Dalam hadits : “Jika manusia hendak tidur,
malaikat dan syaitan berebut mencapainya. Malaikat
berkata, 'Ya Allah, akhirilah dia dengan kebaikan.’
Syaitan berkata, 'Akhirilah dengan keburukan.' Jika ia
menyebut nama Allah Ta’ala, kemudian tidur, maka
malaikat menjaganya sepanjang malam." Akhirilah do'a-
do'amu dengan do'a ini : "Ya Allah, aku serahkan diriku
‘kepada-Mu, aku hadapkan wajahku kepada-Mu, aku serah-
kan urusanku kepada-Mu dan aku perlindungkan pung-
gungku kepada-Mu karena mengharap dan takut kepada-
Mu. Tiada tempat berlindung dan tempat keselamatan dari-
Mu kecuali kepada-Mu. Aku beriman dengan Kitab-Mu yang
engkau turunkan dan Nabi-Mu yang engkau utus." Jika en-
gkau membaca itu dan mati di malam itu, maka engkau
dalam keadaan fitrah (suci dan bersih dari dosa-dosa kecil).
Jika engkau hidup sampai pagi, maka engkau berada dalam
kebaikan. Demikianiah disebutka}\ dalam hadits.

Setelah itu bacalah surah Al-Kaafiruun. Kemudian tidurlah
sehabis mefmbacanya, maka ia membebaskan dari syirik. Demi-
kianlah yang tersebut dalam hadits.

5. Janganlah tidur diatas perutmu, karena hal itu tidak
sesuai dengan adab dan menekan pemafasan serta menye-
babkan mimpi-mimpi yang mengejutkan. Dalam hadits : "Se-
sungguhnya ini adalah bentuk tidur yang dibenci Allah."
Jangan pula tidur diatas punggungmu agar tidak hanyut dalam
tidurmu atau mengkhayalkan hal-hal yang menakutkan atau
merasa seakan-akan di dadamu ada sesuatu yang berat.
Jangan menutup wajahmu pada waktu tidur, karena ia menye-
babkan penyakit paru-paru dengan menghirup hawa yang
busuk. Hindarilah hawa.dingin dengan menutup jendela-jen-
dela dan memakai selimut yang menghangatkan badan agar
supaya engkau selamat dari pilek dan sakit perut serta influenza
yang menular dan sakit persendian. ; .al itu disebabkan karena
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berpengaruh padanya serta mengganggunya.

6. Jangan biarkan api menyala sebelum engkau tidur.

Dalam hadits : "Jangan biarkan,api di ruinah-rumah kamu
ketika kamu tidur." Sebuah rumah di Madinah terbakar menim-
pa penghuninya pada waktu malam. Ketika Rasulullah SAW.
diberitahu tentang keadaan mereka, beliau bersabda : "Ses-
ungguhnya api ini adalah musuh bagimu. Jika kamu tidur,
padamkaniah api."

Janganlah engkau tidur pada waktu-waktu yang terlarang bagi
kita untuk tidur. Dalam hadits : "Barangsiapa tidur sebelum
shalat Isya’ terakhir, maka semoga Allah tidak menidurkan
kedua matanya." Barangsiapa tidur sesudah shalat Ashar,
lalu hilang akalnya,maka janganlah ia menyalahkan kecuali
dirinya. Tidur di waktu pagi (sesudah shalat shubuh) mence-
gah rizki. Tidur pada waktu Dhuha menimbulkan kebebalan
dan kedunguan.

16
ADAB BANGUN TIDUR

1. Apabila engkau bangun dari tidur, hendaklah yang
pertama kali terlintas di hati dan lisanmu adalah dzikir kepada
Allah Ta’'ala agar supaya engkau mulai masa jagamu dengan
kebaikan sebagaimana engkau mengakhirinya pula dengan itu.

Dalam hadits : "Syaitan mengikat belakang kepala seseorang
dari kamu pada waktu ia tidur dengan tiga ikatan. la memukul
pada setiap ikatan seraya berkata, Tetaplah di tempatmu,
malam masih panjang, tidur!ah. Jika ia bangun dan menye-
butnama Allah Ta’ala, terlepas satu ikatan. Jika ia berwudhu,
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terlepaslah satu ikatan. Jika ia shalat, terlepaslah seluruh
ikatannya. Maka ia pun menjadi giat dan baik jiwanya. Kalau
tidak, maka ia pun menjadi jahat jiwanya dan malas."
Berusahalah keras agar engkau bisa bangun sebelum
terbit fajar agar bisa shalat Shubuh di awal waktunya. Dalam"
hadits : Rasulullah SAW. ditanya,"Amal apakah yang paling
utama?" Beliau menjawab, "Shalat di awal waktunya™

Waspadalah supaya jangan bangun terlambat. Menunda
shalat dari waktunya tanpa alasan yang benar termasuk dosa-
dosa yang besar. Allah Ta'ala berfirman: “Celakalah orang-
orangyangshalat. Yartu mereka yanglalai darishalat mereka"
(Al Maa'uun : 4,5).

Nabi SAW. bersabda . "Mereka adalah orang-orang yang
menunaa shalat dari waktunya.”

Dalam hadits : Seorang laki-laki diceritakan kepada Nabi -
SAW. dan dikatakan : ia masih tidur hingga pada waktu pagi
tidak mengerjakan shalat. Maka Nabi SAW bersabda : "Syaitan
kencing di telinganya."

Barangsiapa yang demikian sifatnya, maka ia pun tidak mene-
rima kebaikan dan nasihat tidak berpengaruh padanya.

2. Disunnahkan bagimu waktu bangun dari tidur untuk -
- menggunakan siwak/sikat gigi, kemudian membaca do'a-do'a
ini : “Segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami sesudah
mematikan kami dan kepada-Nya kami dibangkitkan.”
“Segala puji bagi Allah yang mengembalikan rohku kepadaku
dan memberiku kesehatan dalam tubuhku serta mengizinkan
aku menyebut nama-Nya.” “Segala puji bagi Allah yang men-
ciptakan tidur dan keadaan terjaga.”

“Segala puji bagi Allah yang membangkitkan aku dalam keadaan
selamat dan sehat. Aku bersaksi bahwa Allah menghidupkan
orang mati dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiada
Tuhan selain Allah sendiri tiada sekutu bagi-Nya,bagi-Nya segala
kekuasaan dan bagi-Nya segala pujian dan Dia Maha Kuasa
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atas segala sesuatu.”

"Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada Tuhan selain Allah
dan Allah Maha Besar, tiada daya dan kekuatan melainkan
dengan pertolongan Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Agung."
"Tiada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau ya Allah dan
segala puji bagi-Mu, aku moehon ampun kepada-Mu atas dosaku
dan aku mohon kepada-Mu rahmat-Mu."

"Ya Tuhanku, tambahilah aku iimu dan jangan sesatkan hatiku
sesudah Engkau beri petunjuk kepadaku dan berilah aku rahmat
dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi.”

Kemudian engkau memandang ke langit dan membaca akhir
surat Ali Imrari . “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi dan pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi
orang-orang berakal, “hingga akhir surat. Jika engkau tidak hafal
do'a-do'a dan ayat-ayat ini, maka tidaklah mengapa bila engkau
membacanya sambil melihat hingga engkau menghafalnya
dengan sering membaca dan mengulanginya.

3. Kemudian pakailah bajumu dan bacalah do'a yang lalu
mengenai adab berpakaian. Kemudian pergilah ke kamar kecil
sambil mengenakan sandal dan kepala tertutup. Dahulukan
kakimu yang kiri pada waktu masuk dan kaki kanan pada waktu
keluar. ’
Jangan lupakan do'a-do'a yang berasal dari hadits pada waktu
itu, dan ketika selesai berwudhu. Kemudian shalatlah dua raka’at
fajar dan niatkan pula sunnah wudhu. Setelah itu bacalah doa
fajar sebagaimana terdapat dalam hadits permulaannya : "Ya
Allah, aku mohon kepada-Mu rahmat dari sisi-Mu.” Kemudian"
shalatlah subuh berjama’ah. Sesudah itu bacalah Wirdul Lathif!"
yang termasyhur susunan Al-imam Al-Habib Abdullah Alhaddad

" Wirid yaitu mengucapkan bacaan-bacaan dzikir dan do’a-do'a yang biasa dibaca dan dibiasakan
membacanya, baik pagi atau sore, malam atau siang, sebelum atau sesudah shalat Bacaan
tersebut ada yang diajarkan oleh Nabi SAW. (dzikir) atau dikarang langsung oleh para ulama.

Wirdul Lathif = Wirid kecil, ringkas.
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r.a. Beliau telah mengumpulkannya dari hadits-hadits sahih
(benar). Maka peliharalah bacaan itu, karena besar faedahnya
di dunia dan akhirat.

16
ADAB ISTIKHOROH DAN BER-
MUSYAWARAH

1. Apabila engkau ingin melakukan sesuatu yang tidak
engkau ketahui akibatnya, manakah yang baik, meninggalkan
atau melakukannya? maka termasuk adab adalah bila engkau

minta pilihan dari Tuhanmu Allah SWT. Nabi SAW. bersabda:
“Termasuk kebahagiaan anak Adam adalah meminta pilihan

kepada Allah dantermasuk kesengsaraannya adalah mening-
galkan istikhoroh (minta pilihan) kepada Allah SWT.

Disunnahkan bagimu melakukan shalat istikhoroh. Eng-
kau baca dalam raka’'at pertama : (Qul yaa ayyuhal kaafiruun)
dan dalam rakaat kedua : (Qul huwallahu ahad).

Disebutkan dalam hadits : Adalah Rasulullah SAW. mengajari
kami istikhoroh dalam segala urusan seperti mengajarkan surat
dari Al-Quran. Beliau bersabda : *Apabila seseorang dari kamu
ingin melakukan suatu urusan, hendaklah ia shalat dua
raka’at selain shalat fardhu.* Kemudian katakanlah : “Ya Allah,
aku mohon pilihan kepada-Mu dengan pengetahuan ilmu-Mu
dan mohon keputusan-Mu dengan kekuasaan-Mu serta mohon
kepada-Mu dari keutamaan-Mu yang besar. Sesungguhnya
- Engkau berkuasa sedang aku tidak berkuasa, Engkau menge-
tahui sedang aku tidak mengetahui dan Engkau Maha Menge-
tahui segala yang gaib. Ya Allah, jika Engkau tahu bahwa urusan
ini (sebutkan keperluanmu) baik bagiku dalam agama-ku, ke-
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di dalamnya. Jika dalam pengetahuan-Mu urusan ini buruk
bagiku dalam agamaku, kehidupanku dan kesudahan uru-
sanku, maka jauhkan ia dariku dan jauhkan aku darinya dan
tetapkanlah kebaikan bagiku di mana pun ia berada, kemudian
jadikan aku ridha dengannya.”

2. Termasuk adab pula bila engkau bermusyawarah
- tentang suatu urusan dengan ibu bapakmu dan para gurumu
serta orang-orang yang bijaksana dan bisa memberi nasihat.
Allah telah menyuruh Nabi-Nya melakukan itu. Allah Ta’ala
berfirman : “Dan bermusyawarahlah dengan mereka tentang
urusan itu” (Ali ‘Imran : 159), padahal beliau seorang yang
berakal sempurna, dan Allah menjamin petunjuk baginya.Allah
~ Ta'ala berfirman pula dalam memuiji para sahabat r.a. : "Dan

urusan mereka dimusyawarahkan aptara mereka’ (Assyuura:
38). '

Dalam hadits :: "Tidaklah sia-sia siapa yang melakukan isti-
khoroh dan tidaklah menyesal barang siapa yang ber-
musyawarah. ”

~ Dalam hadits pula : “Musyawarah pelindung dari penyesalan
dan pengaman dari celaan.”

Penyair berkata :
' Bermusyawarahlah dengan selainmu
Jika engkau mengalami kesulitan
pada suatu hari, walau engkau suka memberi nasihat
Mata itu melihat mana yang dekat dan jauh darinya
dan tidak melihat dirinya, kecuali dengan cermin

3. Apabila engkau dinasihatkan untuk melakukan se-
suatu, maka lakukanlah sesuai dengan nasihat itu. Dalam
hadits : “Mintalah petunjuk darl orang berakal dan jangan
mendurhakainya agar engkau tidak menyesal.” Apabila se-
seorang minta petunjuk darimu, maka termasuk amanat adalah
bila engkau memberinya petunjuk yang lebih baik baginya.
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Dalam hadits: "Penasihat itu memikul amanat. " Dalam hadits
lain: “"Sesunggunhnya termasuk hak.orang muslim atas orang
muslim, jika ia minta nasihat darinya, maka orang itu harus

menasihatinya. ”
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., Dengan demikian, kitab ini amat menarik dan

* akan menjadi pedoman, sebagai pondasi yang kuat

untuk bekal hidup, demi kemuliaan masa depan
mereka.



